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Yth. 1. Direksi Bank Perkreditan Rakyat;
2. Direksi Bank Pembiayaan Rakyat Syariah.

SALINAN
SURAT EDARAN
NOMOR: SE-1/KE/2020

TENTANG

LAPORAN BANK PERKREDITAN RAKYAT DAN

BANK PEMBIAYAAN RAKYAT SYARIAH

PESERTA PENJAMINAN SIMPANAN

Berdasarkan Peraturan Lembaga Penjamin Simpanan Nomor 7 Tahun 2019
tentang Laporan Bank Perkreditan Rakyat dan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah
Peserta Penjaminan Simpanan, bank peserta penjaminan simpanan wajib
menyampaikan laporan kepada LLembaga Penjamin Simpanan dengan ketentuan
sebagai berikut:

[.  Jenis Laporan

A. Laporan Berkala

I.

2.

Laporan berkala merupakan laporan keuangan tahunan.

Mengacu pada peraturan perundang-undangan di bidang
perbankan, laporan keuangan tahunan sebagaimana dimaksud
dalam angka 1 adalah laporan keuangan tahunan yang:

a.

telah diaudit oleh akuntan publik yang terdaftar di Otoritas
Jasa Keuangan untuk Bank Perkreditan Rakyat (“BPR”) dan
Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (“BPRS”) yang laporan
keuangannya wajib diaudit oleh akuntan publik;

telah  dipertanggungjawabkan dalam Rapat Umum
Pemegang Saham (“RUPS”) atau organ setara RUPS untuk
BPR dan BPRS yang laporan keuangannya tidak wajib
diaudit; atau

telah diaudit oleh akuntan publik yang terdaftar di Otoritas
Jasa Keuangan dalam hal laporan keuangan sebagaimana
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dimaksud dalam huruf b diaudit oleh akuntan publik yang
terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan.

Laporan keuangan tahunan sebagaimana dimaksud angka 1
disampaikan oleh BPR dan BPRS dan dapat disertai surat
pernyataan Direksi dan Dewan Komisaris Bank yang menyatakan
bahwa laporan keuangan tahunan yang disampaikan telah diaudit
oleh akuntan publik atau disetujui RUPS, namun wajib disertai
surat pernyataan mengenai kebenaran data dan informasi.

Format dan tata cara penyusunan surat pernyataan Direksi dan
Dewan Komisaris sebagaimana dimaksud dalam angka 3
sebagaimana tercantum dalam Lampiran I yang merupakan
bagian tidak terpisahkan dari Surat Edaran ini.

Format dan tata cara penyusunan surat pernyataan mengenail
kebenaran data dan informasi sebagaimana dimaksud dalam
angka 3 sebagaimana tercantum dalam Lampiran 1 Peraturan
Lembaga Penjamin Simpanan Nomor 1 Tahun 2018 tentang
Perubahan Kedua atas Peraturan Lembaga Penjamin Simpanan
Nomor 2/PLPS/2010 tentang Program Penjaminan Simpanan.

Angka dalam laporan keuangan tahunan disajikan dalam mata
uang Rupiah dan dalam satuan ribuan.

Penyajian laporan keuangan tahunan wajib didasarkan pada
standar akuntansi keuangan dan pedoman akuntansi yang berlaku
bagi BPR dan BPRS, serta wajib disusun dalam Bahasa Indonesia.

Mengacu kepada peraturan perundang-undangan di bidang
perbankan, laporan keuangan tahunan paling sedikit memuat
pengungkapan (disclosure):

a. Informasi umum, yang meliputi, antara lain:

1} susunan kepengurusan yang terdiri dari anggota
Direksi, anggota Dewan Komisaris, anggota Dewan
Pengawas Syariah (khusus BPRS) dan Pejabat Eksekutif,
dengan informasi meliputi jabatan dan ringkasan
riwayat hidup;

2)  kepemilikan, berupa nama pemegang saham termasuk
pemegang saham pengendali, nominal dan persentase
kepemilikan saham;
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3) perkembangan usaha BPR dan BPRS, paling sedikit
memuat: "

2)

b)

d)

riwayat ringkas pendirian BPR dan BPRS meliputi:

(1) nomor dantanggal akta pendirian, perubahan
anggaran dasar terakhir; dan pengesahan dari
instansi yang berwenang;

(2) tanggal mulai beroperasi;
(3) bidang usaha sesuai anggaran dasar; dan

(4) tempat kedudukan dan Iokasi utama kegiatan
usaha;

ikhtisar data keuangan penting, paling sedikit
meliputi pendapatan dan beban operasional,
pendapatan dan beban non operasional, laba
sebelum pajak penghasilan ("PPh”), taksiran PPh
dan laba bersih;

rasio keuangan, disajikan paling sedikit meliputi
kualitas aset produktif (“KAP”), kewajiban
penyediaan modal minimum (*KPMM"), non
performing loan ("NPL")/non performing financing
("NPE"), penyisihan penghapusan aset produltif
(“PPAP”), return on assets (“ROA”), biaya
operasional terhadap pendapatan operasional
(“BOPQ"), cash ratio ("CR"), dan loan to deposit ratio
(“LDR”)/ financing to deposit ratio (“FDR");

penjelasan  mengenai  NPL/NPF  termasuk
penyebab utama NPL/NPF; dan

perkembangan usaha yang berpengaruh secara
signifikan terhadap BPR dan BPRS pada periode
laporan seperti penambahan atau pengurangan
kegiatan usaha dan/atau jaringan kantor;

strategi dan kebijakan manajemen dalam mengelola dan
mengembangkan usaha BPR dan BPRS, termasuk
informasi mengenai manajemen risiko yang paling
sedikit meliputi identifikasi, pengukuran, pemantauan
dan pengendalian risiko;
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laporan manajemen yang renyajikan | ihfc;ﬁ’nasi
mengenai pengelolaan BPR dan BPRS dalam rangka tata
kelola yang baik, paling sedikit mehputl

)
b)

struktr orgamsas1,

bidang usaha sesuai anggaran dasar dan kegiatan
utama pada periode pelaporan;

teknologi informasi, antara lain sistermn operasional,
sistem keamanan, dan penyedia jasa teknologi
informasi;

perkembangan dan target pasar;
jumlah, jenis, dan lokasi kantor;

kerjasama BPR dan BPRS dengan bank atau
lembaga lain dalam rangka pengembangan usaha;

kepemilikan oleh anggota Direksi, anggota Dewan
Komisaris, anggota Dewan Pengawas Syariah
(khusus BPRS) dan pemegang saham dalam
kelompok usaha BPR dan BPRS, dan perubahan
kepemilikan dari tahun sebelumnya, jika ada;

keterkaitan antar pemegang saham, antar anggota
Direksi dan/atau antar anggota Dewan Komisaris,
antar anggota Dewan Pengawas Syariah (khusus
BPRS), antara anggota Direksi dengan anggota
Dewan Komisaris, dan/atau antara pemegang
saham dengan anggota Direksi dan/atau anggota
Dewan Komisaris;

sumber daya manusia (“SDM”), meliputi jumlah,
tingkat pendidikan, dan kegiatan pengembangan
SDM selama periode yang bersangkutan;

kebijakan pemberian gaji, tunjangan, dan fasilitas
bagi anggota Direksi, anggota Dewan Komisaris,
dan anggota Dewan Pengawas Syariah (khusus
BPRS) termasuk bonus, tantiem, dan fasilitas lain;
dan

perubahan penting lain yang terjadi di BPR dan
BPRS dan/atau dikelompok usaha BPR dan BPRS
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yang, me}npengarufxi operaé'i?ﬁ)nal BPR dan BPRS
dalam tahun yang bersangkutan.

Laporan keuangan tahunan BPR disusun untuk 1 (satu)
tahun buku dan disajikan dengan perbandingan terhadap 1"
(satu) tahun buku sebelumnya yang paling sedikit memuat
perbandingan:

1) laporan posisi keuangan;

2) laporan laba rugi dari tahun buku yang bersangkutan;
3) laporan perubahan ekuitas;

4) laporan arus kas; dan

5} catatan atas laporan keuangan, termasuk informasi
mengenai komitmen dan kontinjensi.

Laporan keuangan tahunan BPRS disusun untuk 1 (satu)
tahun buku dan disajikan dengan perbandingan terhadap 1
(satu) tahun buku sebelumnya yang paling sedikit memuat
perbandingan:

1) laporén posisi keuangan;

2) laporan laba rugi dari tahun buku yang bersangkutan;
3) laporan perubahan ekuitas;

4)  laporan arus kas;

5) catatan atas laporan keuangan, termasuk informasi
mengenai komitmen dan kontinjensi;

6) laporan sumber dan penyaluran dana zakat dan wakaf;
7}  laporan sumber dan penggunaan dana kebajikan; dan
8) laporan distribusi bagi hasil.

Opini dari akuntan publik, apabila laporan keuangan
tahunan diaudit oleh akuntan publik.

Pengungkapan informasi lain meliputi antara lain:

1)  ikhtisar kebijakan akuntansi, mencakup:



2)

_6-

a) pernyataan bahwa BPR dan BPRS menggunakan
standar akuntansi keuangan dan pedoman
akuntansi yang berlaku bagi BPR dan BPRS;

b) dasar pengukuran dan penyusunan laporan
keuangan; dan

c) kebijakan akuntansi BPR dan BPRS yang antara
lain meliputi kebijakan konsep dasar pengukuran,
kredit/pembiayaan yang diberikan, penyisihan
kerugian  kredit/pembiayaan, investasi di
Sertifikat Bank Indonesia, agunan yang diambil
alih, kas dan setara kas, aset tetap dan inventaris
serta penyusutan, pengakuan pendapatan bunga/
margin/bagi hasil/ujrah/bonus, pengakuan beban
bunga/bagi hasil/bonus, pajak penghasilan, dan
imbalan kerja;

penjelasan atas pos-pos laporan keuangan yang disusun
dengan memperhatikan urutan penyajian laporan posisi
keuangan, laporan laba rugi, laporan arus kas, dan
laporan perubahan ekuitas, serta informasi tambahan
sesuai dengan ketentuan pengungkapan pada setiap pos
pada bagian yang terkait, ditambah dengan
pengungkapan mengenai:

a) transaksi hubungan istimewa, yang meliputi:

(1) rincian jumlah masing-masing pos aset,
kewajiban, penghasilan, dan beban kepada
pihak yang memiliki hubungan istimewa
beserta persentasenya terhadap total aset,
kewajiban, penghasilan dan beban;

(2) penjelasan transaksi yang tidak berhubungan
dengan kegiatan usaha utama dan jumlah
utang atau jumlah piutang sehubungan
dengan transaksi dengan pihak yang
memiliki hubungan istimewa;

(3) sifat hubungan, jenis, dan unsur transaksi
dengan pihak yang memiliki hubungan
istimewa termasuk pernyataan apakah BPR
dan BPRS menerapkan kebijakan persyaratan
yang sama bagi pihak lain yang tidak
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memiliki hubungan istimewa dengan BPR
dan BPRS; dan

alasan serta dasar pembentukan penyisihan
kerugian piutang yang terkait dengan pihak
yang memiliki hubungan istimewa;

perubahan akuntansi dan koreksi kesalahan, yang
meliputi:

(1)

(3)

perubahan estimasi akuntansi:

(a) hakikat dan alasan perubahan estimasi
akuntansi;

(b) jumlah perubahan estimasi yang
mempengaruhi periode berjalan;
dan/atau

(c) pengaruh estimasi terhadap periode
mendatang;

perubahan kebijakan akuntansi, paling
sedikit meliputi:

a) hakikat, alasan dan tujuan dilakukannva
] y
perubahan kebijjakan akuntansi;

(b) dampak perubahan kebijakan akuntansi
terhadap periode berjalan dan periode
sebelumnya yang perlu disajikan
kembali secara komparatif; dan

(c) pernyataan bahwa informasi komparatif
telah  dinyatakan  kembali  atau
pernyataan bahwa informasi komparatif
tidak disajikan karena dianggap tidak
praktis;

kesalahan:
(a) hakikat kesalahan;

(b) jumlah nilai koreksi untuk periode
berjalan dan periode-periode
sebelumnya;
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(c) jumlah nilai koreksi yang terkait dengan
periode-periode sebelum periode yang
tercakup dalam informasi komparatif;
dan

(d) pernyataan bahwa informasi komparatif
telah  dinyatakan  kembali  atau
pernyataan bahwa informasi komparatif
tidak disajikan karena dianggap tidak
praktis;

komitmen dan kontinjensi, yang meliputi:

a)

pengungkapan komitmen, terdiri atas:

(1) pengungkapan kontrak atau perjanjian yang
menimbulkan komitmen penggunaan dana
pada masa yang akan datang, misalnya
perjanjian pemberian kredit/pembiayaan.
Hal-hal yang perlu diungkapkan antara lain
terdiri dari komitmen kepada pihak yang
terkait, periode berlakunya komitmen, nilai
keseluruhan dan bagian yang telah terealisasi,
serta sanksi; dan

(2) uraian mengenai sifat, jenis, jumlah, dan
persyaratan komitmen;

pengungkapan kontinjensi, terdiri atas:

(1) pengungkapan perkara atau sengketa hukum
yang berpotensi menimbulkan pengeluaran
dana pada masa yang akan datang. Hal-hal
yang perlu diungkapkan antara lain meliputi
pihak yang terkait, nilai gugatan (perkara
atau sengketa), latar belakang perkara, pokok
dan status perkara, putusan pengadilan, dan
probabilitas risiko dari peristiwa kontinjensi
yang diungkapkan berdasarkan prinsip
manajemen risiko;

(2) wuraian singkat mengenai ketentuan peraturan
perundang-undangan yang mengikat dan
dampaknya, seperti masalah
ketenagakerjaan; dan
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(3) wuraian kemungkinan kewajiban  pajak
tambahan yang meliputi jenis ketetapan atau
tagihan pajak, jenis pajak, tahun pajak, jumlah
pokok, denda, dan sikap BPR dan BPRS
terhadap ketetapan atau tagihan pajak,
seperti mengajukan keberatan, banding, dan
lain-lain;

perkembangan terakhir standar akuntansi keuangan,
pedoman akuntansi yang berlaku bagi BPR dan BPRS,
dan peraturan lainnya, meliputi penjelasan mengenai
standar akuntansi keuangan, pedoman akuntansi BPR
dan BPRS, dan peraturan baru yang akan diterapkan
dan mempengaruhi aktivitas BPR dan BPRS serta
estimasi dampak penerapan standar akuntansi
keuangan, pedoman akuntansi BPR dan BPRS, dan
peraturan baru tersebut;

reklasifikasi, terdiri dari sifat, jumlah dan alasan
reklasifikasi untuk setiap pos dalam tahun buku
sebelum tahun buku terakhir yang disajikan dalam
rangka laporan keuangan komparatif;

informasi penting lain, antara lain sifat, jenis, jumlah

dan dampak dari peristiwa atau keadaan tertentu yang
mempengaruhi kinerja BPR dan BPRS;

tugas dan wewenang Dewan Pengawas Syariah dalam
melakukan  pengawasan  prinsip syariah  atas
operasional BPRS; dan

peristiwa setelah tanggal neraca (subsequent event),
meliputi urutan peristiwa serta jumlah moneter yang
mempengaruhi akun-akun laporan keuangan.

Surat komentar (management letter) atas audit laporan
keuangan tahunan BPR dan BPRS yaitu surat dari kantor
akuntan publik yang berisi komentar tertulis dari akuntan
publik kepada manajemen bank mengenai hasil kaji ulang
terhadap struktur pengendalian intern, pelaksanaan standar
akuntansi keuangan yang berlaku bagi BPR dan BPRS atau
masalah lain yang ditemui dalam pelaksanaan audit beserta
saran perbaikannya.
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Pengungkapan informasi sebagaimana dimaksud pada angka 8
huruf a, huruf b, huruf ¢ dan huruf e, berpedoman pada standar

akuntansi keuangan dan pedoman akuntansi yang berlaku bagi
BPR dan BPRS.

Format dan tata cara penyusunan laporan keuangan tahunan:

a. BPR sebagaimana tercantum dalam Lampiran 11 A yang
merupakan bagian tidak terpisahkan dari Surat Edaran ini;

b. BPRS sebagaimana tercantum dalam Lampiran II B yang
merupakan bagian tidak terpisahkan dari Surat Edaran inj.

B. Laporan Lainnya, terdiri dari;

1.

Laporan Terintegrasi

Jenis, format, tata cara penyusunan dan tata cara penyampaian
laporan terintegrasi dilaksanakan sesuai dengan peraturan
perundang-undangan mengenai penyampaian laporan melalui
portal pelaporan terintegrasi.

Laporan Perubahan Informasi Data Pokok Bank

Format dan tata cara penyusunan laporan perubahan informasi
data pokok bank sebagaimana tercantum dalam Lampiran Il yang
merupakan bagian tidak terpisahkan dari Surat Edaran ini.

C. Laporan Khusus

1.

BPR dan BPRS yang memenuhi kondisi tertentu, diwajibkan untuk
menyampaikan laporan khusus.

Kondisi tertentu sebagaimana dimaksud dalam angka 1, antara
lain, BPR atau BPRS ditetapkan sebagai bank dalam pengawasan
intensif atau bank dalam pengawasan khusus, oleh Otoritas Jasa
Keuangan.

Format, tata cara penyusunan, dan tata cara penyampaian laporan
kKhusus akan dimuat dalam Surat Edaran yang mengatur mengenai
laporan khusus BPR dan BPRS yang merupakan bagian terpisah
dari Surat Edaran ini.

Tata Cara Penyampaian Laporan BPR dan BPRS Peserta Penjaminan

Simpanan
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A. Penyampaian melalui Sistem e-Laporan

1.

Laporan yang disampaikan melalui sistem e-Laporan adalah:

a. laporan berkala;

b. laporan perubahan informasi data pokok BPR dan BPRS;

c. laporan terintegrasi, dalam hal terdapat gangguan teknis
pada portal pelaporan terintegrasi.

Penyampaian laporan melalui sistem e-Laporan dilakukan melalui
sistem informasi yang disediakan oleh Lembaga Penjamin
Simpanan, yaitu melalui aplikasi e-Laporan yang dapat diakses
pada website Lembaga Penjamin Simpanan (www.lps.go.id),
dengan cara sebagai berikut:

a. laporan berkala disampaikan secara daring dalam bentuk file
yang akan divalidasi melalui aplikasi e-Laporan;

b. laporan perubahan informasi data pokok bank disampaikan
dengan cara:

1)

2)

3)

pada menu login e-Laporan, masukkan user name “PIC
PESERTA” (xxxxxxxx.peserta) berikut password-nya;

setelah masuk di “BERANDA”, pilih menu
“PENGAJUAN BARU”;

pilih “PERUBAHAN DATA BANK” untuk melakukan
informasi perubahan data berupa: nama, alamat, badan
hukum dan/atau jenis usaha bank;

pilih “PERUBAHAN SUSUNAN KEPENGURUSAN”
untuk melakukan informasi perubahan data berupa:
susunan pemegang saham, Dewan Komisaris/organ
yang setara, Direksi/organ yang setara, dan/atau
Dewan Pengawas Syariah (khusus BPRS);

pilih “BERKAS LAMPIRAN” untuk melampirkan
berkas berupa dokumen legal yang menginformasikan
adanya informasi perubahan data yang terjadi;

dalam hal informasi perubahan data dan berkas
dokumen  sudah  dilampirkan, pilth “KIRIM
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PENGAJUAN” untuk mengirim pengajuan informasi
perubahan data;

7)  pilih menu “BANTUAN" jika membutuhkan informasi
mengenai tata cara perubahan data pokok bank;

c. laporan terintegrasi dalam hal terdapat gangguan teknis
pada portal pelaporan terintegrasi disampaikan secara daring
dalam bentuk raw text file yang sudah tervalidasi melalui
aplikasi e-Laporan.

Petunjuk penggunaan aplikasi e-Laporan dapat diakses pada
aplikasi e-Laporan pada website Lembaga Penjamin Simpanan
(www.Ips.go.id).

B.  Penyampaian melalui Portal Terintegrasi

1.

Penyampaian melalui portal pelaporan terintegrasi dilakukan
untuk penyampaian laporan terintegrasi.

Penyampaian laporan terintegrasi dilakukan melalui portal
pelaporan terintegrasi sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan mengenai penyampaian laporan melalui
portal pelaporan terintegrasi.

C. Penyampaian dalam Bentuk Salinan Digital

1.

Penyampaian laporan dapat dilakukan dalam bentuk salinan
digital dalam hal:

a. terdapat gangguan teknis pada sistem e-Laporan; dan/atau
b.  terdapat gangguan teknis pada portal pelaporan terintegrasi.

Format dan tata cara penyusunan laporan dalam bentuk salinan
digital sebagaimana tercantum dalam Lampiran IT A, Lampiran II
B, dan Lampiran III yang merupakan bagian tidak terpisahkan
dari Surat Edaran ini.

Penyampaian laporan dalam bentuk salinan digital dan dapat
disertai dengan hasil cetak komputer (apabila diminta oleh
Lembaga Penjamin Simpanan) disampaikan kepada Lembaga
Penjamin Simpanan dengan alamat:
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Salinan digital Laporan terintegrasi dan/atau Laporan Berkala

Lembaga Penjamin Simpanan

Equity Tower Lantai 20

Sudirman Central Business District (SCBD), Lot 9
Jalan Jend. Sudirman Kav. 52-53

Jakarta 12190

u.p. Direktur Grup Sistem Informasi

dan/atau

e-mail: helpdesk@lps.go.id

Salinan digital Laporan Khusus

Lembaga Penjamin Simpanan

Equity Tower Lantai 20

Sudirman Central Business District (SCBD}), Lot 9

Jalan Jend. Sudirman Kav. 52-53

Jakarta 12190

u.p. Direktur Grup Surveilans & Stabilitas Sistem Keuangan
dan/atau

e-mail: surveilans.bpr@lps.go.id

Salinan digital Laporan Perubahan Data

Lembaga Penjamin Simpanan

Equity Tower Lantai 20

Sudirman Central Business District (SCBD), Lot 9
Jalan Jend. Sudirman Kav. 52-53

Jakarta 12190

u.p. Direktur Grup Penanganan Premi Penjaminan
dan/atau

e-mail: helpdesk@Ips.go.id

lHI. Tata Cara Pengenaan Sanksi Administratif Berupa Denda

A.

Denda dikecualikan bagi BPR dan BPRS yang telah menyampaikan
laporan berkala dan laporan perubahan informasi data pokok bank
melalui portal pelaporan terintegrasi secara benar dan tepat waktu.

BPR dan BPRS yang terlambat menyampaikan laporan berkala
dikenakan sanksi administratif berupa denda sebesar Rp1.000.000,00
(satu juta rupiah) per hari kalender keterlambatan.
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Denda dikenakan untuk jangka waktu paling lama 12 (dua belas) bulan
dengan jumlah hari kalender paling lama 365 (tiga ratus enam puluh
lima) hari.

Lembaga Penjamin Simpanan memberitahukan secara tertulis kepada
Bank yang dikenai denda atas keterlambatan penyampaian Japoran
disertai dengan besarnya denda yang harus dibayar oleh Bank.

Bank membayar denda dengan cara melakukan transfer ke rekening
yang ditunjuk Lembaga Penjamin Simpanan.

Beberapa contoh perhitungan pengenaan sanksi administratif berupa
denda keterlambatan dan tidak menyampaikan laporan sebagai
berikut:

1. BPR A menyampaikan Laporan Keuangan Tahunan BPR periode
Tahun 2019 pada tanggal 2 Juni 2020 maka BPR A tidak dikenakan
denda. '

Dasar perhitungannya adalah sebagai berikut:

Batas waktu penyampaian 31 Mei 2020 jatuh pada hari Minggu
dan tanggal 1 Juni 2020 merupakan hari libur nasional. Maka batas
waktu penyampaian laporan tahun 2019 paling lambat jatuh pada
tanggal 2 Juni 2020. Sehingga BPR A tidak dikenakan denda.

2. BPR B menyampaikan Laporan Keuangan Tahunan BPR periode
Tahun 2020 pada tanggal 2 Juni 2021 (batas waktu penyampaian
31 Mei 2021) maka BPR B dikenakan denda sebesar Rp2.000.000,00
(dua juta rupiah).

Dasar perhitungannya adalah sebagai berikut:

Batas waktu penyampaian laporan adalah tanggal 31 Mei 2021,
BPR baru menyampaikan laporan pada tanggal 2 Juni 2021. Maka
jumlah hari denda adalah 2 (dua) hari (tanggal 1 dan 2 Juni 2021),
jumlah hari denda dihitung berdasarkan jumlah hari kalender,

Denda yang dikenakan adalah Rp1.000.000,00 (satu juta rupiah)
per hari kalender, sehingga jumlah denda keterlambatan adalah: 2
(dua) hari x Rp1.000.000,00 (satu juta rupiah) = Rp2.000.000,00
(dua juta rupiah).

3. BPR C menyampaikan laporan keuangan tahunan BPR periode
Tahun 2019 tanggal 2 Juni 2021 maka BPR C dikenakan denda
sebesar Rp365.000.000,00 (tiga ratus enam puluh lima juta rupiah).
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Dasar perhitungannya adalah sebagai berikut:

Batas waktu penyampaian laporan adalah tanggal 2 Juni 2020
karena 31 Mei 2020 jatuh pada hari Minggu dan tanggal 1 Juni 2020
merupakan hari libur nasional. Maka jumlah hari denda adalah
365 (tiga ratus enam puluh lima) hari. Jumlah hari denda dihitung
berdasarkan jumlah hari kalender.

Denda yang dikenakan adalah Rp1.000.000,00 (satu juta rupiah)
per hari kalender, sehingga jumlah denda keterlambatan adalah:
365 (tiga ratus enam puluh lima) hari x Rp1.000.000,00 (satu juta
rupiah) = Rp365.000.000,00 (tiga ratus enam puluh lima juta
rupiah).

BPR D menyampaikan laporan keuangan tahunan BPR periode
Tahun 2020 tanggal 30 Juni 2021 dikenakan denda sebesar
Rp30.000.000,00 (tiga puluh juta rupiah).

Perhitungan denda adalah sebagai berikut:

Batas waktu penyampaian adalah 31 Mei 2021. Maka jumlah hari
denda adalah 30 (tiga puluh) hari, jumlah hari denda dihitung
berdasarkan jumlah hari kalender.

Denda yang dikenakan adalah Rp1.000.000,00 (satu juta rupiah)
per hari kalender, sehingga jumlah denda keterlambatan adalah:
30 (tiga puluh) x Rpl.000.000,00 (satu juta rupiah) =
Rp30.000.000,00 (tiga puluh juta rupiah).

IV. KETENTUAN PENUTUP

A.

Ketentuan dalam Surat Edaran ini mulai berlaku pada tanggal
ditetapkan.

Dalam hal terdapat penyesuajan terhadap Surat Edaran ini, maka

Lembaga Penjamin Simpanan akan mengeluarkan pengumuman
kepada BPR dan BPRS.

Ditetapkan di Jakarta
pada tanggal 22 Juni 2020

Salinan sesuai dengan aslinya;

Sekretaris Lembaga

KEPALA EKSEKUTIF
LEMBAGA PENJAMIN SIMPANAN,

~tz —
ﬂ‘——" ttd,-

Muhamad Yusron LANA SOELISTIANINGSIH

BERITA NEGARA REPUBLIK INDONESIA TAHUN 2020 NOMOR 52



SALINAN LAMPIRAN I

5 LEMBAGA SURAT EDARAN NOMOR 1 TAHUN 2020 TENTANG

% PENJAMIN LAPORAN BANK PERKREDITAN RAKYAT DAN

SIMPANAN BANK PEMBIAYAAN RAKYAT SYARIAH PESERTA
PENJAMINAN SIMPANAN

SURAT PERNYATAAN DIREKSI/PENGURUS™ ATAS KEBENARAN ISI

LAPORAN KEUANGAN TAHUNAN

Kami yang bertandatangan di bawah ini:

1.

Nama ¥ TR RSN A AR e
Kewarganegaraan D SRR ARTES e ST S
Nomor Identitas (KTP/Paspor) F  ctpumeemmunenmea e
Alamat e e AR AR R
Jabatan o s SR AR R S S

Nama D o SRR S AR SRR R R A
Kewarganegaraan ] S S S B R e s s e Ak
Nomor Identitas (KTP/Paspor) .
Alamat =SSO
Jabatan S U WS

Selaku Direksi/Pengurus™ dalam hal ini bertindak untuk dan atas nama [nama
Bank] yang berkedudukan di [domisili Bank] (selanjutnya disebut Bank), dengan
ini menyatakan bahwa laporan tahunan Bank yang disampaikan melalui e -
Laporan merupakan laporan keuangan yang: **)

telah diaudit oleh akuntan publik (untuk BPR dan BPRS yang laporan
keuangan wajib diaudit); atau

telah dipertanggungjawabkan dalam rapat umum pemegang saham atau
organ yang setara dengan rapat umum pemegang saham (apabila laporan
keuangan tidak wajib diaudit oleh akuntan publik berdasarkan ketentuan
peraturan perundang-undangan di bidang perbankan).

Demikian surat pernyataan ini dibuat dengan sebenarnya sesuai dengan
ketentuan hukum yang berlaku.

[Tempat], [Tanggal]
Cap, meterai Rp6.000, dan tanda tangan

[Nama] *)

*) Untulk diisi sejumlah Direksi/Pengurus.
**) Pilih salah satu.



-

SURAT PERNYATAAN DEWAN KOMISARIS/PENGAWAS™) ATAS
KEBENARAN ISI LAPORAN KEUANGAN TAHUNAN

Kami yang bertandatangan di bawah ini:

1. Nama
Kewarganegaraan
Nomor Identitas (KTP/Paspor)
Alamat
Jabatan

2. Nama
Kewarganegaraan o PRt
Nomor Identitas (KTP/Paspor) e
Alamat '

Jabatan

Selaku Dewan Komisaris/Pengawas™ dalam hal ini bertindak untuk dan atas

nama [nama Bank] yang berkedudukan di [domisili Bank] (selanjutnya disebut

Bank), dengan ini menyatakan bahwa laporan tahunan Bank yang disampaikan

melalui e-Laporan merupakan laporan keuangan yang: **)

» telah diaudit oleh akuntan publik (untuk BPR dan BPRS yang laporan
keuangan wajib diaudit); atau

» telah dipertanggungjawabkan dalam rapat umum pemegang saham atau
organ yang setara dengan rapat umum pemegang saham (apabila laporan
keuangan tidak wajib diaudit oleh akuntan publik berdasarkan ketentuan
peraturan perundang-undangan di bidang perbankan).

Demikian surat pernyataan ini dibuat dengan sebenarnya sesuai dengan
ketentuan hukum yang berlaku.

[Tempat], [Tanggal]
Cap, meterai Rp6.000, dan tanda tangan

[Nama] *)

*) Untuk diisi sejumlah Dewan Komisaris/Pengatwas.
**) Pilih salah satu.



LEMBAGA SALINAN LAMPIRAN II A

& SURAT EDARAN NOMOR 1 TAHUN 2020 TENTANG

-4 PENJAMIN LAPORAN BANK PERKREDITAN RAKYAT DAN

SIMPANAN BANK PEMBIAYAAN RAKYAT SYARIAH PESERTA
PENJAMINAN SIMPANAN

FORMAT DAN TATA CARA PENYUSUNAN LAPORAN BERKALA BPR

LAPORAN POSISI KEUANGAN

1. FORMAT LAPORAN POSISI KEUANGAN

Laporan Posisi Keuangan
[nama bank]
Tanggal [**]

(Dalam Ribuan Rupiah)

ASET
Kas dalam Rupiah

Kas dalam Valuta Asing

Surat Berharga

Penempatan pada Bank Lain

-/- Penyisihan Penghapusan Aset
Produktif

Jumlah
Kredit yang Diberikan (Baki Debet)
a. Kepada BPR
b. Kepada Bank Umum
c. Kepada Non Bank - Pihak Terkait

d. Kepada Non Bank - Pihak Tidak
Terkait

-/ - Penyisihan Penghapusan Aset
Produktif

Jumlah
Agunan yang Diambil Alih

Aset Tetap dan Inventaris

a. Tanah dan Bangunan

b. -/- Akumulasi Penyusutan dan
Penurunan Nilai
c. Inventaris




d. -/- Akumulasi Penyusutan dan
Penurunan Nilai

Aset Tidak Berwujud

-/~ Akumulasi Amortisasi dan
Penurunan Nilai

Aset Lainnya

Total Aset
(Dalam Ribuan Rupiah)
iPosigi.- | Posistydng
T md  Laporan Sebelumnya
LIABILITAS
Liabilitas Segera
Simpanan
a. Tabungan
b. Deposito
Simpanan dari Bank Lain
Pinjaman yang Diterima
Dana Setoran Modal - Kewajiban
Liabilitas Lainnya
Total Liabilitas
(Dalam Ribuan Rupiah)
Posisi Posisi yang -
Pos Tanggal Sama Tahun
Laporan Sebelumnya

EKUITAS

Modal Disetor

a. Modal Dasar

b. Modal yang Belum Disetor -/-

Tambahan Modal Disetor

a. Agio (Disagio)

b. Modal Sumbangan

c. Dana Setoran Modal - Ekuitas

d. Tambahan Modal Disetor Lainnya

Ekuitas Lain




2.

a. Keuntungan (Kerugian) dari
Perubahan Nilai Aset Keuangan
dalam Kelompok Tersedia untuk
Dijual

b. Keuntungan Revaluasi Aset Tetap

c. Lainnya

d. Pajak Penghasilan terkait dengan
Ekuitas Lain

Cadangan

a. Umum

b. Tujuan

Laba (Rugi)

a. Tahun-Tahun Lalu

b. Tahun Berjalan

Total Ekuitas

Penyajian Pos dalam Laporan Posisi Keuangan

a. Aset

1)

Kas dalam Rupiah

Yang disajikan pada pos ini yaitu sandi 1101010000 (Kas dalam
Rupiah) pada Form 01.00 - Laporan Posisi Keuangan dalam
Laporan Bulanan BPR.

Kas dalam Valuta Asing

Yang disajikan pada pos ini yaitu sandi 1101020000 (Kas dalam
Valuta Asing) pada Form 01.00 - Laporan Posisi Keuangan dalam
Laporan Bulanan BPR.

Surat Berharga

Yang disajikan pada pos ini yaitu sandi 1102000000 (Surat
Berharga) pada Form 01.00 - Laporan Posisi Keuangan dalam
Laporan Bulanan BPR.

Penempatan pada Bank Lain

Yang disajikan pada pos ini yaitu sandi 1103010000 (Penempatan
pada Bank Lain) pada Form 01.00 - Laporan Posisi Keuangan
dalam Laporan Bulanan BPR.
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Penyisihan Penghapusan Aset Produktif

Yang disajikan pada pos ini yaitu sandi 1103020000 (Penyisihan
Penghapusan Aset Produktif) pada Form 01.00 - Laporan Posisi
Keuangan dalam Laporan Bulanan BPR.

Kredit yang Diberikan

Yang disajikan pada pos ini yaitu penjumlahan sandi 1104010100
(Kredit yang Diberikan (Baki Debet)), dikurangi dengan sandi
1104010200 (Provisi Belum Diamortisasi), ditambah dengan sandi
1104010300 (Biaya Transaksi Belum Diamortisasi), dan dikurangi
dengan sandi 1104010400 (Pendapatan Bunga yang Ditangguhkan
Dalam Rangka Restrukturisasi) serta sandi 1104010500 (Cadangan
Kerugian Restrukturisasi) pada Form 01.00 - Laporan Posisi
Keuangan dalam Laporan Bulanan BPR. Pos Kredit yang
Diberikan terdiri atas:

a) Kepada BPR

Yang disajikan pada pos ini yaitu hasil penjumlahan pada
kolom XXXII (Baki Debet Neto) untuk sandi 600 dan 601
pada kolom XVIII (Jenis Debitur) pada Form 06.00 - Daftar
Kredit yang Diberikan dalam Laporan Bulanan BPR.

b) Kepada Bank Umum

Yang disajikan pada pos ini yaitu hasil penjumlahan pada
kolom XXXIII (Baki Debet Neto) untuk sandi 700, 701, dan
901 pada kolom XVIII (Jenis Debitur) pada Form 06.00 -
Daftar Kredit yang Diberikan dalam Laporan Bulanan BPR.

c) Kepada Non Bank - Pihak Terkait

Yang disajikan pada pos ini yaitu hasil penjumlahan pada
kolom XXXIII (Baki Debet Neto) untuk sandi selain 600, 601,
700, 701, dan 901 pada kolom XVIII (Jenis Debitur), serta
untuk sandi 11 dan 12 pada kolom IX (Hubungan dengan
Bank) pada Form 06.00 - Daftar Kredit yang Diberikan dalam
Laporan Bulanan BPR.

d) Kepada Non Bank -~ Pihak Tidak Terkait

Yang disajikan pada pos ini yaitu hasil penjumlahan pada
kolom XXXIII (Baki Debet Neto) untuk sandi selain 600, 601,
700, 701, dan 901 pada kolom XVIII (Jenis Debitur), serta
untuk sandi 20 pada kolom IX (Hubungan dengan Bank)
pada Form 06.00 - Daftar Kredit yang Diberikan dalam
Laporan Bulanan BPR.
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9)

_5._
Penyisihan Penghapusan Aset Produktif

Yang disajikan pada pos ini yaitu sandi 1104020000 (Penyisihan
Penghapusan Aset Produktif) pada Form 01.00 - Laporan Posisi
Keuangan dalam Laporan Bulanan BPR.

Agunan yang Diambil Alih

Yang disajikan pada pos ini yaitu sandi 1201000000 (Agunan yang,
Diambil Alih) pada Form 01.00 - Laporan Posisi Keuangan dalam
Laporan Bulanan BPR.

Aset Tetap dan Inventaris serta Akumulasi Penyusutan dan
Penurunan Nilai

a) Aset Tetap dan Inventaris

Yang disajikan pada pos ini yaitu sandi 1202010000 (Aset
Tetap dan Inventaris) dikurangi dengan sandi 1202020000
(Akumulasi Penyusutan dan Penurunan Nilai) pada Form

01.00 - Laporan Posisi Keuangan dalam Laporan Bulanan
BPR:

(1) Tanah dan Bangunan

Yang disajikan pada pos ini yaitu hasil penjumlahan
pada kolom V (Biaya Perolehan) untuk sandi 101 dan
102 pada kolom II (Jenis Aset) pada Form 08.00 - Daftar
Aset Tetap, Inventaris dan Aset Tidak Berwujud dalam
Laporan Bulanan BPR.

(2) Inventaris

Yang disajikan pada pos ini yaitu hasil penjumlahan
pada kolom V (Biaya Perolehan) untuk sandi 103, 104,
dan 199 pada kolom II (Jenis Aset) pada Form 08.00 -
Daftar Aset Tetap, Inventaris dan Aset Tidak Berwujud
dalam Laporan Bulanan BPR.

b)  Akumulasi Penyusutan dan Penurunan Nilai
(1) Tanah dan Bangunan

Yang disajikan pada pos ini yaitu hasil penjumlahan
kolom VI (Akumulasi Penyusutan/Amortisasi) dan
kolom VII (Akumulasi Kerugian Penurunan Nilai)
untuk sandi 101 dan 102 pada kolom II {Jenis Aset) pada
Form 08.00 - Daftar Aset Tetap, Inventaris dan Aset
Tidak Berwujud dalam Laporan Bulanan BPR.



(2) Inventaris
Yang disajikan pada pos ini yaitu hasil penjumlahan
kolom VI (Akumulasi Penyusutan/Amortisasi) dan
kolom VII (Akumulasi Kerugian Penurunan Nilai)
untuk sandi 103, 104, dan 199 pada kolom II (Jenis Aset)

pada Form 08.00 - Daftar Aset Tetap, Inventaris dan
Aset Tidak Berwujud dalam Laporan Bulanan BPR.

10) Aset Tidak Berwujud serta Akumulasi Amortisasi dan Penurunan
Nilai

a) Aset Tidak Berwujud

Yang disajikan pada pos ini yaitu sandi 1203010000 (Aset
Tidak Berwujud) pada Form 01.00 - Laporan Posisi Keuangan
dalam Laporan Bulanan BPR.

b)  Akumulasi Amortisasi dan Penurunan Nilai

Yang disajikan pada pos ini yaitu sandi 1203020000
(Akumulasi Amortisasi dan Penurunan Nilai) pada Form

01.00 - Laporan Posisi Keuangan dalam Laporan Bulanan
BPR.

11) Aset lainnya

Yang disajikan pada pos ini yaitu sandi 1299000000 (Aset Lainnya)
pada Form 01.00 - Laporan Posisi Keuangan dalam Laporan
Bulanan BPR.

Liabilitas
1) Liabilitas Segera

Yang disajikan pada pos ini yaitu sandi 2101000000 (Liabilitas
Segera) pada Form 01.00 - Laporan Posisi Keuangan dalam
Laporan Bulanan BPR.

2)  Simpanan
a) Tabungan

Yang disajikan pada pos ini yaitu sandi 2102010100
(Tabungan) dikurangi dengan sandi 2102010200 (Biaya
Transaksi Belum Diamortisasi) pada Form 01.00 - Laporan
Posisi Keuangan dalam Laporan Bulanan BPR.

b)  Deposito

Yang disajikan pada pos ini yaitu sandi 2102020100
(Deposito) dikurangi dengan sandi 2102020200 (Biaya
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Transaksi Belum Diamortisasi) pada Form 01.00 - Laporan
Posisi Keuangan dalam Laporan Bulanan BPR.

3) Simpanan dari Bank Lain
Yang disajikan pada pos ini yaitu sandi 2103010000 (Simpanan
dari Bank Lain) dikurangi dengan sandi 2103020000 (Biaya
Transaksi Belum Diamortisasi) pada Form 01.00 - Laporan Posisi
Keuangan dalam Laporan Bulanan BPR,
4) Pinjaman yang Diterima
Yang disajikan pada pos ini yaitu sandi 2201010000 (Pinjaman
yang Diterima) dikurangi dengan sandi 2201020000 (Biaya
Transaksi Belum Diamortisasi) dan sandi 2201030000 (Diskonto
Belum Diamortisasi) pada Form 01.00 - Laporan Posisi Keuangan
dalam Laporan Bulanan BPR.
5)  Dana Setoran Modal - Kewajiban
Yang disajikan pada pos ini yaitu sandi 2202000000 (Dana Setoran
Modal - Kewajiban) pada Form 01.00 - Laporan Posisi Keuangan
dalam Laporan Bulanan BPR.
6) Liabilitas Lainnya
Yang disajikan pada pos ini yaitu sandi 2299000000 (Liabilitas
Lainnya) pada Form 01.00 - Laporan Posisi Keuangan dalam
Laporan Bulanan BPR.
c. Ekuitas
1) Modal Disetor
a) Modal Dasar
Yang disajikan pada pos ini yaitu sandi 3101010000 (Modal
Dasar) pada Form 01.00 - Laporan Posisi Keuangan dalam
Laporan Bulanan BPR.
b) Modal yang Belum Disetor
Yang disajikan pada pos ini yaitu sandi 3101020000 (Modal
yang Belum Disetor) pada Form 01.00 - Laporan Posisi
Keuangan dalam Laporan Bulanan BPR.
2)  Tambahan Modal Disetor

a) Agio (Disagio)

Yang disajikan pada pos ini yaitu sandi 3102010000 (Agio
(Disagio)) pada Form 01.00 - Laporan Posisi Keuangan dalam
Laporan Bulanan BPR.



d)
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Modal Sumbangan

Yang disajikan pada pos ini yaitu sandi 3102020000 (Modal
Sumbangan) pada Form 01.00 - Laporan Posisi Keuangan
dalam Laporan Bulanan BPR.

Dana Setoran Modal - Ekuitas

Yang disajikan pada pos ini yaitu sandi 3102030000 (Dana
Setoran Modal - Ekuitas) pada Form 01.00 - Laporan Posisi
Keuangan dalam Laporan Bulanan BPR.

'Tambahan Modal Disetor Lainnya

Yang disajikan pada pos ini yaitu sandi 3102990000
(Tambahan Modal Disetor Lainnya) pada Form 01.00 -
Laporan Posisi Keuangan dalam Laporan Bulanan BPR.

Fkuitas Lain

a)

Keuntungan (Kerugian) dari Perubahan Nilai Aset Keuangan
dalam Kelompok Tersedia untuk Dijual

Yang disajikan pada pos ini yaitu sandi 3103010000
(Keuntungan (Kerugian) dari Perubahan Nilai Aset
Keuangan dalam Kelompok Tersedia untuk Dijual) pada
Form 01.00 - Laporan Posisi Keuangan dalam Laporan
Bulanan BPR.

Keuntungan Revaluasi Aset Tetap

Yang disajikan pada pos ini yaitu sandi 3103020000
(Keuntungan Revaluasi Aset Tetap) pada Form 01.00 -
Laporan Posisi Keuangan dalam Laporan Bulanan BPR.

Lainnya

Yang disajikan pada pos ini yaitu sandi 3103990000 (Lainnya)
pada Form 01.00 - Laporan Posisi Keuangan dalam Laporan
Bulanan BPR.

Pajak Penghasilan terkait dengan Ekuitas Lain

Yang disajikan pada pos ini yaitu sandi 3103980000 (Pajak
Penghasilan terkait dengan Ekuitas Lain) pada Form 01.00 -
Laporan Posisi Keuangan dalam Laporan Bulanan BPR.

Cadangan

a)

Umum

Yang disajikan pada pos ini yaitu sandi 3104010000 (Umum)

pada Form 01.00 - Laporan Posisi Keuangan dalam Laporan
Bulanan BPR.



5)

b) Tujuan
Yang disajikan pada pos ini yaitu sandi 3104020000 (Tujuan)
pada Form 01.00 - Laporan Posisi Keuangan dalam Laporan
Bulanan BPR.

Laba (Rugi)

a) Tahun-Tahun Lalu
Yang disajikan pada pos ini yaitu sandi 3105010000 (Tahun-

Tahun Lalu) pada Form 01.00 - Laporan Posisi Keuangan
dalam Laporan Bulanan BPR.

b) Tahun Berjalan

Yang disajikan pada pos ini yaitu sandi 3105020000 (Tahun
Berjalan) pada Form 01.00 - Laporan Posisi Keuangan dalam
Laporan Bulanan BPR.
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LAPORAN LABA RUGI

1.

Format Laporan Laba Rugi

(Dalam Ribuan

T

rupiah)

o 2R R

PENDAPATAN DAN BEBAN OPERASIONAL

Pendapatan Bunga

a. Bunga Kontraktual

b. Provisi Kredit

c. Biaya Transaksi -/ -

Jumlah Pendapatan Bunga

Pendapatan Lainnya

JUMLAH PENDAPATAN OPERASIONAL

Beban Bunga

a. Beban Bunga Kontraktual

b. Biaya Transaksi

Beban Kerugian Restrukturisasi Kredit

Beban Penyisihan Penghapusan Aset Produktif

Beban Pemasaran

Beban Penelitian dan Pengembangan

Beban Administrasi dan Umum

Beban Lainnya

JUMLAH BEBAN OPERASIONAL

LABA (RUGI) OPERASIONAL

Pendapatan Non operasional

Beban Non operasional

Kerugian Penjualan/Kehilangan

Lain-lain

LABA (RUGI) NON OPERASIONAL

LABA (RUGI) TAHUN BERJALAN SEBELUM
PAJAK

TAKSIRAN PAJAK PENGHASILAN

JUMLAH LABA (RUGI) TAHUN BERJALAN

PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN

Tidak Akan Direklasifikasikan Ke Laba Rugi

a. Keuntungan Revaluasi Aset Tetap

b. Lainnya

c. Pajak Penghasilan Terkait




2.

an Direklasifikasikan Ke Laba Rugi

-11 -

a. Keuntungan (Kerugian) dan Perubahan Nilai
Aset Keuangan dalam kelompok Tersedia
untuk Dijual

b. Lainnya

c. Pajak Penghasilan Terkait

PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN
SETELAH PAJAK'

TOTAL LABA (RUGI) KOMPREHENSIF
TAHUN BERJALAN

Penyajian Pos dalam Laporan Laba Rugi

a.

1)

2)

Pendapatan Operasional

Pendapatan Bunga

a)

Bunga Kontraktual

Yang disajikan pada pos ini yaitu hasil penjumlahan sandi
4101010100 (Surat Berharga), 4101010201 (Giro), 4101010202
(Tabungan), 4101010203 (Deposito), 4101010204 (Sertifikat
Deposito), 4101010301 (Kepada Bank Lain), dan 4101010302
(Kepada Pihak Ketiga Bukan Bank) dikurangi dengan sandi
4101040000 (Koreksi atas Pendapatan Bunga), pada Form
02.00 - Laporan Laba Rugi dalam Laporan Bulanan BPR.

Provisi Kredit

Yang disajikan pada pos ini yaitu hasil penjumlahan sandi
4101020100 (Kepada Bank Lain) dan 4101020200 (Kepada
Pihak Ketiga Bukan Bank) pada Form 02.00 - Laporan Laba
Rugi dalam Laporan Bulanan BPR.

Biaya Transaksi

Yang disajikan pada pos ini yaitu hasil penjumlahan sandi
4101030100 (Surat Berharga), 4101030201 (Kepada Bank
Lain), dan 4101030202 (Kepada Pihak Ketiga Bukan Bank)

pada Form 0200 - Laporan Laba Rugi dalam Laporan
Bulanan BPR.

Pendapatan Lainnya

Yang disajikan pada pos ini yaitu hasil penjumlahan sandi
4102010000 (Pendapatan Jasa Transaksi), 4102020000 (Keuntungan
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Penjualan Valuta Asing), 4102030000 (Keuntungan Penjualan
Surat Berharga), 4102040000 (Penerimaan Aset Produktif yang
Dihapus Buku), 4102050000 (Pemulihan Penyisihan Penghapusan
Aset Produktif), dan 4102990000 (Lainnya) pada Form 02.00 -
Laporan Laba Rugi dalam Laporan Bulanan BPR.

b.  Beban Operasional

1)

2)

3)

4)

5)

Beban Bunga
a) Beban Bunga Kontraktual

Yang disajikan pada pos ini yaitu hasil penjumlahan sandi
5101010100 (Tabungan), 5101010200 (Deposito), 5101010300
(Simpanan dari Bank Lain), 5101010401 (Dari Bank
Indonesia), 5101010402 (Dari Bank Lain), 5101010403 (Dari
Pihak Ketiga Bukan Bank), 5101010404 (Berupa Pinjaman
Subordinasi), dan 5101019900 (Lainnya) pada Form 02.00 -
Laporan Laba Rugi dalam Laporan Bulanan BPR.

b) Biaya Transaksi

Yang disajikan pada pos ini yaitu hasil penjumlahan sandi
5101020100 (Kepada Bank Lain) dan 5101020200 (Kepada
Pihak Ketiga Bukan Bank) pada Form 02.00 - Laporan Laba
Rugi dalam Laporan Bulanan BPR.

Beban Kerugian Restrukturisasi Kredit

Yang disajikan pada pos ini yaitu sandi 5102000000 (Beban
Kerugian Restrukturisasi Kredit) pada Form 02.00 - Laporan Laba
Rugi dalam Laporan Bulanan BPR.

Beban Penyisihan Penghapusan Aset Produktif

Yang disajikan pada pos ini yaitu hasil penjumlahan sandi
5103010000 (Surat Berharga), 5103020000 (Penempatan pada Bank
Lain), 5103030100 (Kepada Bank Lain), dan 5103030200 (Kepada
Pihak Ketiga Bukan Bank) pada Form 02.00 - Laporan Laba Rugi
dalam Laporan Bulanan BPR.

Beban Pemasaran

Yang disajikan pada pos ini yaitu sandi 5104000000 (Beban
Pemasaran) pada Form 02.00 - Laporan Laba Rugi dalam Laporan
Bulanan BPR.

Beban Penelitian dan Pengembangan

Yang disajikan pada pos ini yaitu sandi 5105000000 (Beban
Penelitian dan Pengembangan) pada Form 02.00 - Laporan Laba
Rugi dalam Laporan Bulanan BPR.
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6) Beban Administrasi dan Umum

Yang disajikan pada pos ini yaitu hasil penjumlahan sandi
5106010100 (Gaji dan Upah), 5106010200 (Honorarium),
5106019900 (Lainnya), 5106020000 (Beban Pendidikan dan
Pelatihan), 5106030100 (Gedung Kantor), 5106039900 (Lainnya),
5106040000 (Beban Penyusutan/Penghapusan atas Aset Tetap dan
Inventaris), 5106050000 (Beban Amortisasi Aset Tidak Berwujud),
5106060000 (Beban Premi Asuransi), 5106070000 (Beban
Pemeliharaan dan Perbaikan), 5106080000 (Beban Barang dan
Jasa), dan 5106090000 (Pajak-Pajak) pada Form 02.00 - Laporan
Laba Rugi dalam Laporan Bulanan BPR.

7}  Beban Lainnya

Yang disajikan pada pos ini yaitu hasil penjumlahan sandi
5199010000 (Kerugian Penjualan Valuta Asing), 5199020000
(Kerugian Penjualan Surat Berharga) dan 5199990000 (Lainnya)
pada Form 02.00 - Laporan Laba Rugi dalam Laporan Bulanan
BPR.

Laba (Rugi) Operasional

Yang disajikan pada pos ini yaitu sandi 3104040100 (Laba (Rugi)

Operasional) pada Form 02.00 - Laporan Laba Rugi dalam Laporan
Bulanan BPR.

Pendapatan Non Operasional

Yang disajikan pada pos ini yaitu sandi 4200000000 (Pendapatan Non
operasional) pada Form 02.00 - Laporan Laba Rugi dalam Laporan
Bulanan BPR.

Beban Non Operasional

Yang disajikan pada pos ini yaitu hasil penjumlahan sandi 5201010000
(Aset Tetap dan Inventaris) dan 5201020000 (AYDA) pada Form 02.00 -
Laporan Laba Rugi dalam Laporan Bulanan BPR.

1)  Kerugian Penjualan/Kehilangan

Yang disajikan pada pos ini yaitu hasil penjumlahan sandi
5201010000 (Aset Tetap dan Inventaris) dan 5201020000 (AYDA)
pada Form 02.00 - Laporan Laba Rugi dalam Laporan Bulanan
BPR.

2) Lain-lain

Yang disajikan pada pos ini yaitu hasil penjumlahan sandi
5202010000 (Aset Tetap dan Inventaris), 5202020000 (AYDA),
5203000000 (Bunga Antarkantor), 5204000000 (Selisih Kurs), dan
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5299000000 (Lainnya) pada Form 02.00 ~ Laporan Laba Rugi dalam
Laporan Bulanan BPR.
Laba (Rugi) Non operasional

Yang disajikan pada pos ini yaitu sandi 3104040200 (Laba (Rugi) Non
operasional) pada Form 02.00 - Laporan Laba Rugi dalam Laporan
Bulanan BPR.

Laba (Rugi) Tahun Berjalan Sebelum Pajak

Yang disajikan pada pos ini yaitu sandi 3104040300 (Laba (Rugi) Tahun
Berjalan Sebelum Pajak) pada Form 02.00 - Laporan Laba Rugi dalam
Laporan Bulanan BPR.

Taksiran Pajak Penghasilan

Yang disajikan pada pos ini yaitu sandi 5300000000 (Taksiran Pajak
Penghasilan) pada Form 02.00 - Laporan Laba Rugi dalam Laporan
Bulanan BPR.

Jumlah Laba (Rugi) Tahun Berjalan

Yang disajikan pada pos ini yaitu sandi 3104040400 (Jumlah Laba (Rugi)
Tahun Berjalan) pada Form 02.00 - Laporan Laba Rugi dalam Laporan
Bulanan BPR.

Penghasilan Komprehensif Lain
1) Tidak Akan Direklasifikasikan ke Laba Rugi
a) Keuntungan Revaluasi Aset Tetap

Yang disajikan pada pos ini yaitu sandi 7101010000
(Keuntungan Revaluasi Aset Tetap) pada Form 02.00 -
Laporan Laba Rugi dalam Laporan Bulanan BPR.

b) Lainnya

Yang disajikan pada pos ini yaitu sandi 7101990000 (Lainnya)
pada Form 02.00 - Laporan Laba Rugi dalam Laporan
Bulanan BPR.

¢}  Pajak Penghasilan Terkait

Yang disajikan pada pos ini yaitu sandi 7101980000 (Pajak
Penghasilan Terkait) pada Form 02.00 - Laporan Laba Rugi
dalam Laporan Bulanan BPR.

2)  Akan Direklasifikasikan ke Laba Rugi

a)  Keuntungan (Kerugian) dan Perubahan Nilai Aset Keuangan
Dalam Kelompok Tersedia untuk Dijual



b)
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Yang disajikan pada pos ini yaitu sandi 7102010000
(Keuntungan (Kerugian) dan Perubahan Nilai Aset
Keuangan Dalam Kelompok Tersedia untuk Dijual) pada
Form 02.00 - Laporan Laba Rugi dalam Laporan Bulanan
BPR.

Lainnya

Yang disajikan pada pos ini yaitu sandi 7102990000 (Lainnya)
pada Form 02.00 - Laporan Laba Rugi dalam Laporan
Bulanan BPR.

Pajak Penghasilan Terkait

Yang disajikan pada pos ini yaitu sandi 7102980000 (Pajak
Penghasilan Terkait) pada Form 02.00 - Laporan Laba Rugi
dalam Laporan Bulanan BPR.

Penghasilan Komprehensif Lain Setelah Pajak

Yang disajikan pada pos ini yaitu sandi 3104040500 (Penghasilan
Komprehensif Lain Setelah Pajak) pada Form 02.00 - Laporan Laba
Rugi dalam Laporan Bulanan BPR.

Total Laba (Rugi) Komprehensif Tahun Berjalan

Yang disajikan pada pos ini yaitu sandi 3104040600 (Total T.aba (Rugi)
Komprehensif Tahun Berjalan) pada Form 02.00 - Laporan Laba Rugi
dalam Laporan Bulanan BPR.
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LAPORAN KUALITAS ASET PRODUKTIF
1. Format Laporan Kualitas Aset Produktif

Penempatan pada bank lain

Kredit yang diberikan

a. Kepada BPR

b. Kepada Bank Umum

c. Kepada Non Bank - pihak
terkait

d. Kepada Non Bank - pihak

tidak terkait

mlah aset produktif

c. PPAP

d. NPL (Neto)
e. ROA

f. BOPO

g. LDR

h. Cash Ratio

2. Penyajian Pos dalam Laporan Kualitas Aset Produktif
a. Penempatan pada Bank Lain

Yang disajikan pada pos ini yaitu hasil penjumlahan pada kolom IX
(Jumlah) dengan pengelompokan kualitas sesuai kolom VII (Kualitas)
pada Form 05.00 - Daftar Penempatan pada Bank Lain dalam Laporan
Bulanan BPR.

b.  Kredit yang Diberikan
1} Kepada BPR

Yang disajikan pada pos ini yaitu hasil penjumlahan pada kolom
XXVIII (Baki Debet) untuk sandi 600 dan 601 pada kelom XVII
(Jenis Debitur) dengan pengelompokan kualitas sesuai kolom XIV
(Kualitas) pada Form 06.00 - Daftar Kredit yang Diberikan dalam
Laporan Bulanan BPR.
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2) Kepada Bank Umum

Yang disajikan pada pos ini yaitu hasil penjumlahan pada kolom
XXVIII (Baki Debet) untuk sandi 700, 701, dan 901 pada kolom
XVII (Jenis Debitur) dengan pengelompokan kualitas sesuai
kolom XIV (Kualitas) pada Form 06.00 - Daftar Kredit yang
Diberikan dalam Laporan Bulanan BPR.

3) Kepada Non Bank - Pihak Terkait

Yang disajikan pada pos ini yaitu hasil penjumlahan pada kolom
XXVIII (Baki Debet) untuk sandi selain 600, 601, 700, 701, dan 901
pada kolom XVIII (Jenis Debitur), serta untuk sandi 11 dan 12 pada
kolom IX (Hubungan dengan Bank) dengan pengelompokan
kualitas sesuai kolom XIV (Kualitas) pada Form 06.00 - Daftar
Kredit yang Diberikan dalam Laporan Bulanan BPR.

4) Kepada Non Bank - Pihak Tidak Terkait

Yang disajikan pada pos ini yaitu hasil penjumlahan pada kolom
XXVIII (Baki Debet) untuk sandi selain 600, 601, 700, 701, dan 901
pada kolom XVIII (Jenis Debitur), serta untuk sandi 20 pada kolom
IX (Hubungan dengan Bank) dengan pengelompokan kualitas
sesuai kolom XIV (Kualitas) pada Form 06.00 - Daftar Kredit yang
Diberikan dalam Laporan Bulanan BPR.

Kualitas

Yaitu kualitas aset produktif dengan penggolongan kualitas sebagai
berikut:

1) Lancar (L),

2)  Dalam Perhatian Khusus (DPK);

3)  Kurang Lancar (KL);

4)  Diragukan (D); atau

5)  Macet (M).

Rasio-Rasio

1) Kewajiban Penyediaan Modal Minimum (“"KPMM”)

Yang disajikan pada pos ini yaitu kolom III (Nilai Rasio) untuk
sandi 0101 pada kolom II (Sandi) pada Form 00.08 - Rasio
Keuangan Triwulanan dalam Laporan Bulanan BPR.



3)

5)

7)

8)
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Kualitas Aset Produktif (“KAP”)

Yang disajikan pada pos ini yaitu kolom III (Nilai Rasio) untuk
sandi 0201 pada kolom II (Sandi) pada Form 00.08 - Rasio
Keuangan Triwulanan dalam Laporan Bulanan BPR.

Penyisihan Penghapusan Aset Produktif (“PPAP”)

Yang disajikan pada pos ini yaitu kolom III (Nilai Rasio) untuk
sandi 0202 pada kolom II (Sandi) pada Form 00.08 - Rasio
Keuangan Triwulanan dalam Laporan Bulanan BPR.

Non Performing Loan (“"NPL") Neto

Yang disajikan pada pos ini yaitu kolom IIT (Nilai Rasio) untuk
sandi 0203 pada kolom II (Sandi) pada Form 00.08 - Rasio
Keuangan Triwulanan dalam Laporan Bulanan BPR.

Return on Assef (“"ROA")

Yang disajikan pada pos ini yaitu kolom III (Nilai Rasio) untuk
sandi 0401 pada kolom II (Sandi) pada Form 00.08 - Rasio
Keuangan Triwulanan dalam Laporan Bulanan BPR,

Beban Operasional Terhadap Pendapatan Operasional (“BOPO”)

Yang disajikan pada pos ini yaitu kolom III (Nilai Rasio) untuk
sandi 0402 pada kolom II (Sandi) pada Form 00.08 - Rasio
Keuangan Triwulanan dalam Laporan Bulanan BPR.

Loan to Deposit Ratio (“LDR")

Yang disajikan pada pos ini yaitu kolom III (Nilai Rasio) untuk
sandi 0501 pada kolom II (Sandi) pada Form 00.08 - Rasio
Keuangan Triwulanan dalam Laporan Bulanan BPR.

Cash Ratio (“CR”)

Yang disajikan pada pos ini yaitu kolom III (Nilai Rasio) untuk
sandi 0502 pada kolom II (Sandi) pada Form 00.08 - Rasio
Keuangan Triwulanan dalam Laporan Bulanan BPR.
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LAPORAN KOMITMEN DAN KONTINJENSI

1. Format Laporan Komitmen dan Kontinjensi

(Dalam Ribuan ruplah)

TAGIHAN KOMITMEN

a. Fasilitas Pinjaman yang
Diterima yang Belum Ditarik

b. Tagihan Komitmen Lainnya

KEWAJIBAN KOMITMEN

a. Fasilitas kredit kepada
nasabah yang belum ditarik

b. Penerusan kredit

¢. Kewajiban Komitmen Lainnya

TAGIHAN KONTINJENSI

a. Pendapatan bunga dalam
penyelesaian

b. Aset Produktif yang Dihapus
Buku

¢. Agunan dalam proses
penyelesaian kredit

d. Tagihan Kontinjensi Lainnya

KEWAJIBAN KONTINJENSI

REKENING ADMINISTRATIF
LAINNYA

2. Penyajian Pos dalam Laporan Komitmen dan Kontijensi
a. Tagihan Komitmen
1)  PFasilitas Pinjaman yang Diterima yang Belum Ditarik

Yang disajikan pada pos ini yaitu sandi 6101010000 (Fasilitas
Pinjaman yang Diterima yang Belum Ditarik) pada Form 01.01 -
Rekening Administratif dalam Laporan Bulanan BPR.

2)  Tagihan Komitmen Lainnya

Yang disajikan pada pos ini yaitu sandi 6101990000 (Tagihan
Komitmen Lainnya) pada Form 01.01 - Rekening Administratif
dalam Laporan Bulanan BPR.



-0 -

Kewajiban Komitmen

1

Fasilitas Kredit Kepada Nasabah yang Belum Ditarik

Yang disajikan pada pos ini yaitu sandi 6102010000 (Fasilitas
Kredit kepada Nasabah yang Belum Ditarik) pada Form 01.01 -
Rekening Administratif dalam Laporan Bulanan BPR.

Penerusan Kredit

Yang disajikan pada pos ini yaitu sandi 6102020000 (Penerusan
Kredit) pada Form 01.01 - Rekening Administratif dalam Laporan
Bulanan BPR.

Kewajiban Komitmen Lainnya

Yang disajikan pada pos ini yaitu sandi 6102990000 (Kewajiban
Komitmen Lainnya) pada Form 01.01 - Rekening Administratif
dalam Laporan Bulanan BPR.

Tagihan Kontinjensi

1)

3)

4)

Pendapatan Bunga Dalam Penyelesaian

Yang disajikan pada pos ini yaitu hasil penjumlahan sandi
6201010100 (Bunga Kredit yang Diberikan) dan 6201010200 (Bunga
Penempatan pada Bank Lain) pada Form 01.01 - Rekening
Administratif dalam Laporan Bulanan BPR.

Aset Produktif yang Dihapus Buku

Yang disajikan pada pos ini yaitu hasil penjumlahan sandi
6201020100 (Kredit yang Diberikan), 6201020200 (Penempatan
pada Bank Lain), 6201020300 (Pendapatan Bunga atas Kredit yang
Dihapus Buku), 6201020400 (Pendapatan Bunga atas Penempatan
Dana pada Bank Lain yang Dihapus Buku) pada Form 01.01 -
Rekening Administratif dalam Laporan Bulanan BPR.

Agunan dalam Proses Penyelesaian Kredit

Yang disajikan pada pos ini yaitu sandi 6201030000 (Agunan
dalam Proses Penyelesaian Kredit) pada Form 01.01 - Rekening
Administratif dalam Laporan Bulanan BPR.

Tagihan Kontinjensi Lainnya

Yang disajikan pada pos ini yaitu sandi 6201990000 (Tagihan
Kontinjensi Lainnya) pada Form 01.01 - Rekening Administratif
dalam Laporan Bulanan BPR.
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Kewajiban Kontinjensi

Yang disajikan pada pos ini yaitu sandi 6202000000 (Kewajiban
Kontinjensi) pada Form 01.01 - Rekening Administratif dalam Laporan
Bulanan BPR.

Rekening Administratif Lainnya

Yang disajikan pada pos ini yaitu sandi 6900000000 (Rekening
Administratif Lainnya) pada Form 01.01 - Rekening Administratif
dalam Laporan Bulanan BPR.
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LAPORAN INFORMASI LAINNYA

1.

Format Laporan Informasi Lainnya

| Pe

Shareholders

Persentase 1.

Daftar

Pemegang | kepemilikan 2.
Saham (.. %) 3
|1
2. dst.
3.

Dewan Komisaris | ;4

1.

2.

3.

dst.

Nama Kantor Akuntan Publik yang mengaudit laporan keuangan tahunan:
Nama Akuntan Publik yang mengaudit laporan keuangan tahunan:

.............. s wveeeieeeveeee. Direksi PT/PD/Koperasi BPR ...

Penyajian Pos dalam Laporan Informasi Lainnya

a.  Anggota Direksi dan Anggota Dewan Komisaris BPR
Yang disajikan pada pos ini yaitu nama anggota Direksi dan anggota
Dewan Komisaris sebagaimana diatur dalam Peraturan Otoritas Jasa
Keuangan mengenai bank perkreditan rakyat.

b.  Pemegang Saham

Yang disajikan pada pos ini yaitu daftar pemegang saham dan
prosentase kepemilikan sahamnya.

Daftar pemegang saham terdiri dari pemegang saham yang merupakan
warga negara Indonesia, badan hukum Indonesia yang seluruh
pemiliknya warga negara Indonesia, dan/atau pemerintah daerah,
dengan ketentuan sebagai sebagai berikut:

1) Dalam hal jumlah pemegang saham kurang atau sama dengan 10
(sepuluh) orang, seluruh pemegang saham dicantumkan.
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2) Dalam hal jumlah pemegang saham lebih dari 10 (sepuluh) orang,
yang dicantumkan yaitu nama 9 (sembilan) pemegang saham
dengan kepemilikan terbesar termasuk Pemegang Saham
Pengendali. Pemegang Saham ke-10 diisi dengan “lain-lain”
sehingga jumlah keseluruhan 100% (seratus persen).

Persentase pemegang saham merupakan jumlah persentase saham yang
dimiliki pemegang saham.

Ultimate Shareholders

Yang disajikan pada pos ini yaitu nama w/timate shareholders
sebagaimana diatur dalam Peraturan Otoritas Jasa Keuangan mengenai
penilaian kemampuan dan kepatutan bagi pihak utama lembaga jasa
keuangan.
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DAFTAR FORM

Form yang terdapat dalam Lampiran II A Surat Edaran ini merujuk pada Form
sebagaimana diatur dalam Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan Nomor
8/SEOJK.03/2019 tentang Laporan Bulanan Bank Perkreditan Rakyat

A. Rincian Form laporan bulanan Bank Perkreditan rakyat

FORM 01.00

FORM01.00 -1 LAPORAN POSISI KEUANGAN

FORMO01.00 -2 | PENJELASAN LAPORAN POSISI KEUANGAN

FORM01.01

FORM(01.01 -1 REKENING ADMINISTRATIF

FORM(01.01 -2 | PENJELASAN REKENING ADMINISTRATIF

FORM 02.00

FORM02.00 -1 LAPORAN LABA RUGI

FORMO02.00 -2 | PENJELASAN LAPORAN LABA RUGI

FORM05.00 -1 DAFTAR PENEMPATAN PADA BANK LAIN

FORM 06.00

FORM06.00 -1 DAFTAR KREDIT YANG DIBERIKAN

FORMO06.00 -2 | SANDI DAFTAR KREDIT YANG DIBERIKAN

FORMO06.00-3 | PENJELASAN DAFTAR KREDIT YANG DIBERIKAN

FORM 08.00

FORM08.00-1 |DAFTAR ASET TETAP, INVENTARIS, DAN ASET
TIDAK BERWUJUD

FORM08.00 - 2 DAFTAR ASET TETAP, INVENTARIS, DAN ASET
TIDAK BERWUJUD

FORM 00.08

FORMO00.08 -1 RASIO KEUANGAN TRIWULANAN

FORM00.08 -2 | PENJELASAN RASIO KEUANGAN TRIWULANAN
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B. Rincian Form laporan bulanan Bank Perkreditan rakyat yang disertai daftar

nominatif
FORMO05.00-1 | DAFTAR PENEMPATAN PADA | a. Kolom VII (Kualitas)
BANK LAIN b. Kolom IX (Jumlah)
FORMU06.00-1 | DAFTAR KREDIT YANG |a. Kolom IX  (Hubungan
DIBERIKAN dengan Bank)
. Kolom X1V (Kualitas)
. Kolom XVIII (Jenis Debitur)
. Kolom XXVIII (Baki Debet)
. Kolom XXXIII (Baki Debet
Neto)
FORM(8.00-1 | DAFTAR ASET TETAP, | a. KolomII (Jenis Aset)

INVENTARIS, DAN ASET TIDAK
BERWUJUD - Aset Tetap dan

inventaris

. Kolom V (Biaya Perolehan)
. Kolom VI (Akumulasi

Penyusutan/ Amortisasi)

. Kolom VII (Akumulasi

Kerugian Penurunan Nilai)




SIMPANAN

/r LEMBAGA
B i‘\ PENJAMIN

SALINAN LAMPIRAN II B
SURAT EDARAN NOMOR 1 TAHUN 2020 TENTANG
LAPORAN BANK PERKREDITAN RAKYAT DAN
BANK PEMBIAYAAN RAKYAT SYARIAH PESERTA
PENJAMINAN SIMPANAN

FORMAT DAN TATA CARA PENYUSUNAN LAPORAN BERKALA BPRS

LAPORAN POSISI KEUANGAN

1. FORMAT LAPORAN POSISI KEUANGAN

Laporan Posisi Keuangan

[nama bank]
Tanggal [**]

(Dalam Ribuan Rupiah)

. Kas dalam Rupiah

Kas dalam Valuta Asing

Penempatan pada Bank
Indonesia

W N |l

Penempatan pada Bank Lain

Piutang

a. Piutang Murabahah

b. Piutang Istishna

c. Piutang Multijasa

d. Piutang Qardh

e. Piutang Sewa

Pembiayaan Bagi Hasil

a. Mudharabah

b. Musyarakal

c. Lainnya

Pembiayaan Sewa

Penyisihan Penghapusan Aset
Produktif

a. Umum

b. Khusus

Salam

10

Aset Istishna dalam Penyelesaian

Termin Istishna -/ -




11

Persediaan

12

Agunan Yang Diambil Alih

13

Aset Tetap dan Inventaris

Akumulasi Penyusutan dan
Cadangan Penurunan Nilai -/ -

Aset Tidak Berwujud

14 | Akumulasi Amortisasi dan
Cadangan Penurunan Nilai-/-
15 | Aset Lainnya
TOTAL ASET
(Dalam Ribuan Rupiah)
e e e S s Posisi  Posisi yang Sama
NO.|- LIABILITAS DANEKUITAS | Tanggal |  Tahun
AR A RS R ' ~ Laporan ‘Sebelumnya
1 | Liabilitas Segera
2 | Tabungan Wadiah
3 | Dana Investasi Nonprofit Sharing
a. Tabungan
b. Deposito
4 | Liabilitas Kepada Bank
Indonesia
5 | Liabilitas kepada Bank Lain
6 | Pembiayaan Diterima
7 | Liabilitas Lainnya
8 | Dana Investasi Profit Sharing
9 | Modal Disetor
10 | Tambahan Modal Disetor
11 | Selisih Penilian Kembali Aset
Tetap
12 | Saldo Laba
a. Cadangan Umum
b. Cadangan Tujuan
c. Belum Ditentukan Tujuannya
TOTAL LIABILITAS DAN EKUITAS




2.
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Penjelasan Pos Laporan Posisi Keuangan

a.

Aset

Ly

3)

4)

5)

Kas dalam Rupiah

Yang disajikan pada pos ini yaitu sandi 101 (Kas dalam Rupiah)
pada Form 02,00 - 1 Laporan Posisi Keuangan - Gabungan dalam
Laporan Bulanan BPRS.

Kas dalam Valuta Asing

Yang disajikan pada pos ini yaitu sandi 102 (Kas dalam Valuta
Asing) pada Form 02.00 - 1 Laporan Posisi Keuangan - Gabungan
dalam Laporan Bulanan BPRS.

Penempatan pada Bank Indonesia

Yang disajikan pada pos ini yaitu sandi 110 (Penempatan pada
Bank Indonesia) pada Form 02.00 - 1 Laporan Posisi Keuangan -
Gabungan dalam Laporan Bulanan BPRS.

Penempatan pada Bank Lain

Yang disajikan pada pos ini yaitu sandi 120 (Penempatan pada
Bank Lain) pada Form 02.00 - 1 Laporan Posisi Keuangan -
Gabungan dalam Laporan Bulanan BPRS.

Piutang
a)  Piutang Murabahah

Yang disajikan pada pos ini yaitu sandi 131 (Piutang
Murabahah) dikurangi sandi 132 (Pendapatan Margin
Murabahah yang Ditangguhkan) pada Form 02.00 - 1 Laporan
Posisi Keuangan - Gabungan dalam Laporan Bulanan BPRS.

b)  Piutang Istishna

Yang disajikan pada pos ini yaitu sandi 141 (Piutang Istishna)
dikurangi sandi 142 (Pendapatan Margin Istishna yang
Ditangguhkan) pada Form 02.00 - 1 Laporan Posisi Keuangan
- Gabungan dalam Laporan Bulanan BPRS.

c) Piutang Multijasa

Yang disajikan pada pos ini yaitu sandi 143 (Piutang
Multijasa) dikurangi sandi 144 (Pendapatan Margin Multijasa
yang Ditangguhkan) pada Form 02.00 - 1 Laporan Posisi
Keuangan - Gabungan dalam Laporan Bulanan BPRS.
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/)

d)

Piutang Quardh

Yang disajikan pada pos ini yaitu sandi 150 (Piutang Qardh)
pada Form 02.00 - 1 Laporan Posisi Keuangan - Gabungan
dalam Laporan Bulanan BPRS.

Piutang Sewa

Yang disajikan pada pos ini yaitu sandi 160 (Piutang Sewa)
pada Form 02.00 - 1 Laporan Posisi Keuangan - Gabungan
dalam Laporan Bulanan BPRS.

Pembiayaan Bagi Hasil

a)

Mudharabah

Yang disajikan pada pos ini yaitu sandi 171 (Mudharabah)
pada Form 02.00 - 1 Laporan Posisi Keuangan - Gabungan
dalam Laporan Bulanan BPRS.

Musyarakah

Yang disajikan pada pos ini yaitu sandi 172 (Musyarakah)
pada Form 02.00 - 1 Laporan Posisi Keuangan - Gabungan
dalam Laporan Bulanan BPRS.

Lainnya

Yang disajikan pada pos ini yaitu sandi 173 (Lainnya) pada
Form 02.00 - 1 Laporan Posisi Keuangan - Gabungan dalam
Laporan Bulanan BPRS,

Pembiayaan Sewa

Yang disajikan pada pos ini yaitu sandi 181 (Aset Jjarah) dikurangi
sandi 182 (Akumulasi Penyusutan/Amortisasi) dan sandi 183
(Cadangan Kerugian Penurunan Nilai) pada Form 02.00 - 1
Laporan Posisi Keuangan - Gabungan dalam Laporan Bulanan
BPRS.

Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif

a)

Umum

Yang disajikan pada pos ini yaitu sandi 191 (Umum) pada
Form 02.00 - 1 Laporan Posisi Keuangan - Gabungan dalam
Laporan Bulanan BPRS.

Khusus

Yang disajikan pada pos ini yaitu sandi 192 (Khusus) pada
Form 02.00 - 1 Laporan Posisi Keuangan - Gabungan dalam
Laporan Bulanan BPRS.
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10)

11)

12)

13)

14)

Salam

Yang disajikan pada pos ini yaitu sandi 200 (Salam) pada Form
02.00 - 1 Laporan Posisi Keuangan - Gabungan dalam Laporan
Bulanan BPRS.

Aset Istishna dalam Penyelesaian serta Termin Istishna
a)  Aset Istishna dalam Penyelesaian

Yang disajikan pada pos ini yaitu sandi 211 (Aset Istishna
dalam Penyelesaian) pada Form 02.00 - 1 Laporan Posisi
Keuangan - Gabungan dalam Laporan Bulanan BPRS.

b}  Termin Istishna

Yang disajikan pada pos ini yaitu sandi 212 (Termin Istishna)
pada Form 02.00 - 1 Laporan Posisi Keuangan - Gabungan
dalam Laporan Bulanan BPRS.

Persediaan

Yang disajikan pada pos ini yaitu sandi 220 (Persediaan) pada
Form 02.00 - 1 Laporan Posisi Keuangan - Gabungan dalam
Laporan Bulanan BPRS.

Agunan Yang Diambil Alih

Yang disajikan pada pos ini yaitu sandi 230 (Agunan Yang Diambil
Alih) pada Form 02.00 - 1 Laporan Posisi Keuangan - Gabungan
dalam Laporan Bulanan BPRS.

Aset Tetap dan Inventaris serta Akumulasi Penyusutan dan
Cadangan Penurunan Nilai

a) Aset Tetap dan Inventaris

Yang disajikan pada pos ini yaitu sandi 241 (Aset Tetap dan
Inventaris) pada Form 02.00 - 1 Laporan Posisi Keuangan -
Gabungan dalam Laporan Bulanan BPRS.

b)  Akumulasi Penyusutan dan Cadangan Penurunan Nilai

Yang disajikan pada pos ini yaitu sandi 242 (Akumulasi
Penyusutan dan Cadangan Penurunan Nilai) pada Form 02.00

~ 1 Laporan Posisi Keuangan - Gabungan dalam Laporan
Bulanan BPRS.

Aset Tetap dan Inventaris serta Akumulasi Penyusutan dan
Cadangan Penurunan Nilai

a)  Aset Tidak Berwujud
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Yang disajikan pada pos ini yaitu sandi 251 (Aset Tidak
Berwujud) pada Form 02.00 - 1 Laporan Posisi Keuangan -
Gabungan dalam Laporan Bulanan BPRS.

b)  Akumulasi Penyusutan dan Cadangan Penurunan Nilai

Yang disajikan pada pos ini yaitu sandi 252 (Akumulasi
Amortisasi dan Cadangan Penurunan Nilai) pada Form 02.00

- 1 Laporan Posisi Keuangan - Gabungan dalam Laporan
Bulanan BPRS.

Aset Lainnya

Yang disajikan pada pos ini yaitu sandi 270 (Aset Lainnya) pada
Form 02.00 - 1 Laporan Posisi Keuangan - Gabungan dalam
Laporan Bulanan BPRS.

Liabilitas dan Ekuitas

1)

Liabilitas Segera

Yang disajikan pada pos ini yaitu sandi 310 (Liabilitas Segera)
pada Form 02.00 - 1 Laporan Posisi Keuangan - Gabungan dalam
Laporan Bulanan BPRS.

Tabungan Wadiah

Yang disajikan pada pos ini yaitu sandi 320 (Tabungan Wadiah)
pada Form 02.00 - 1 Laporan Posisi Keuangan - Gabungan dalam
Laporan Bulanan BPRS.

Dana Investasi Non Profit Sharing
a) Tabungan

Yang disajikan pada pos ini yaitu sandi 331 (Tabungan) pada
Form 02.00 - 1 Laporan Posisi Keuangan - Gabungan dalam
Laporan Bulanan BPRS.

b)  Deposito

Yang disajikan pada pos ini yaitu sandi 332 (Deposito) pada
Form 02.00 - 1 Laporan Posisi Keuangan - Gabungan dalam
Laporan Bulanan BPRS.

Liabilitas Kepada Bank Indonesia

Yang disajikan pada pos ini yaitu sandi 340 (Liabilitas kepada
Bank Indonesia) pada Form 02.00 - 1 Laporan Posisi Keuangan -
Gabungan dalam Laporan Bulanan BPRS.
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11)
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Liabilitas kepada Bank Lain

Yang disajikan pada pos ini yaitu sandi 350 (Liabilitas kepada
Bank lain) pada Form 02.00 - 1 Laporan Posisi Keuangan -
Gabungan dalam Laporan Bulanan BPRS.

Pembiayaan Diterima

Yang disajikan pada pos ini yaitu sandi 360 (Pembiayaan
Diterima) pada Form 02.00 - 1 Laporan Posisi Keuangan -
Gabungan dalam Laporan Bulanan BPRS.

Liabilitas Lainnya

Yang disajikan pada pos ini yaitu sandi 380 (Liabilitas Lainnya)
pada Form 02.00 ~ 1 Laporan Posisi Keuangan - Gabungan dalam
Laporan Bulanan BPRS.

Dana Investasi Profit Sharing

Yang disajikan pada pos ini yaitu penjumlahan sandi 391
(Tabungan), sandi 392 (Deposito), sandi 393 (Liabilitas kepada
Bank Lain), dan sandi 394 (Pembiayaan Diterima) pada Form 02.00

~ 1 Laporan Posisi Keuangan - Gabungan dalam Laporan Bulanan
BPRS.

Modal Disetor

Yang disajikan pada pos ini yaitu sandi 411 (Modal Dasar)
dikurangi sandi 412 (Modal yang Belum Disetor) pada Form 02.00

-1 Laporan Posisi Keuangan - Gabungan dalam Laporan Bulanan
BPRS.

Tambahan Modal Disetor

Yang disajikan pada pos ini yaitu penjumlahan sandi 421 (Agio),
sandi 423 (Modal Sumbangan), sandi 424 (Dana Setoran Modal),
dan sandi 431 (Faktor Penambah) dikurangi penjumlahan sandi
422 (Disagio) dan sandi 432 (Faktor Pengurang) pada Form 02.00 -

1 Laporan Posisi Keuangan - Gabungan dalam Laporan Bulanan
BPRS.

Selisih Penilaian Kembali Aset Tetap

Yang disajikan pada pos ini yaitu sandi 440 (Selisih Penilaian
Kembali Aset Tetap) pada Form 02.00 - 1 Laporan Posisi Keuangan
- Gabungan dalam Laporan Bulanan BPRS.
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a)

b)

Cadangan umum

Yang disajikan pada pos ini yaitu sandi 451 (Umum) pada
Form 02.00 - 1 Laporan Posisi Keuangan - Gabungan dalam
Laporan Bulanan BPRS.

Cadangan Tujuan

Yang disajikan pada pos ini yaitu sandi 452 (Tujuan) pada
Form 02.00 - 1 Laporan Posisi Keuangan - Gabungan dalam
Laporan Bulanan BPRS.

Belum Ditentukan Tujuannya

Yang disajikan pada pos ini yaitu penjumlahan sandi 471
(Laba) dan sandi 481 (Laba) dikurangi penjumlahan sandi 472
(Rugi) dan sandi 482 (Rugi) pada Form 02.00 - 1 Laporan
Posisi Keuangan - Gabungan dalam Laporan Bulanan BPRS.



LAPORAN LABA RUGI

1. Format Laporan Laba Rugi
' Dalam Ribuan Rupiah)

L | Pendapatan dari Penyaluran Dana
1. Dari Bank Indonesia
2. Dari Penempatan Pada Bank
Syariah Lain
3. Pembiayaan yang Diberikan
a. Pendapatan Piutang
i. Piutang Mirabahah
ii. Piutang Istishna

iii. Piutang Multijasa
b. Pendapatan Bagi Hasil

1.  Mudharabah

. Musyarakah

c. Pendapatan Sewa

d. Pendapatan Lainnya

4. Koreksi atas Pendapatan
Margin/Bagi Hasil /Sewa -/ -

IL. | Bagi Hasil untuk Pemilik Dana

Investasi -/-

1. Non Profit sharing

2. Profit sharing

III. | Pendapatan Setelah Distribusi Bagi

Hasil (E-II)

IV. | Pendapatan Operasional Lainnya

V. | Beban Operasional

1. Beban Bonus Titipan Wadiah

2. Beban Premi Asuransi dan
Penjaminan

3. Beban Penyisihan Penghapusan
Aset

4. Beban Pemasaran

5. Beban Penelitian dan
Pengembangan

6. Beban Administrasi dan Umum




2.
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Nonoperasional

1. Pendapatan Nonoperasional

2. Beban Nonoperasional

a. Kerugian dari Penjualan Aset
Tetap dan Inventaris

b. Lainnya

VIL | Laba Rugi Tahun Berjalan

VIIL | Taksiran Pajak Tangguhan

IX. | Pajak Tangguhan

X. | Zakat

X1 | Laba Rugi Bersih

Penjelasan Pos Laporan Laba Rugi

a.

Pendapatan dari Penyaluran Dana

1)

Dari Bank Indoncsia

Yang disajikan pada pos ini yaitu sandi 10100 (Dari Bank
Indonesia) pada Form 03.00 - 1 Laporan Laba Rugi - Gabungan
dalam Laporan Bulanan BPRS.

2)  Dari Penempatan Pada Bank Syariah Lain
Yang disajikan pada pos ini yaitu penjumliahan sandi 11110 (Giro),
sandi 11120 (Tabungan), sandi 11210 (Giro), sandi 11220
(Tabungan), sandi 11230 (Deposito), dan sandi 11300 (Lainnya)
pada Form 03.00 - 1 Laporan Laba Rugi - Gabungan dalam
Laporan Bulanan BPRS.

3) Pembiayaan yang Diberikan

a) Pendapatan Piutang
(1) Piutang Murabahah

Yang disajikan pada pos ini yaitu penjumlahan sandi
12111 (Murabahah) dan sandi 12211 (Murabahah) pada
Form 03.00 - 1 Laporan Laba Rugi - Gabungan dalam
Laporan Bulanan BPRS.

(2) Piutang Istishna

Yang disajikan pada pos ini yaitu penjumlahan sandi
12112 (Istishna) dan sandi 12212 (Istishna) pada Form
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03.00 -1 Laporan Laba Rugi - Gabungan dalam Laporan
Bulanan BPRS.

(3) Piutang Multijasa

Yang disajikan pada pos ini yaitu penjumlahan sandi
12113 (Multijasa) dan sandi 12213 (Multijasa) pada Form
03.00 -1 Laporan Laba Rugi - Gabungan dalam Laporan
Bulanan BPRS.

Pendapatan Bagi Hasil
(1) Mudharabah

Yang disajikan pada pos ini yaitu penjumlahan sandi
12121 (Mudharabah) dan sandi 12221 (Mudharabah) pada
Form 03.00 - 1 Laporan Laba Rugi ~ Gabungan dalam
Laporan Bulanan BPRS.

(2) Musyarakah

Yang disajikan pada pos ini yaitu penjumlahan sandi
12122 (Musyarakah) dan sandi 12222 (Musyarakah) pada
Form 03.00 - 1 Laporan Laba Rugi - Gabungan dalam
Laporan Bulanan BPRS.

Pendapatan Sewa

Yang disajikan pada pos ini yaitu penjumlahan sandi 12131
(Pendapatan Jjarah) dikurangi sandi 12132 (Penyusutan Aset
ljarah) dan sandi 12231 (Pendapatan Ijarah) dikurangi sandi
12232 (Penyusutan Aset [jarah) pada Form 03.00 - 1 Laporan
Laba Rugi - Gabungan dalam Laporan Bulanan BPRS.

Pendapatan lainnya

Yang disajikan pada pos ini yaitu penjumlahan sandi 12115
(Gadai), sandi 12116 (Lainnya), sandi 12117 (Lainnya), sandi
12123 (Lainnya), sandi 12215 (Gadat), sandi 12216 (Lainnya),
sandi 12217 (Lainnya), sandi 12223 (Lainnya), sandi 12240
(Pendapatan Salant) pada Form 03.00 - 1 Laporan Laba Rugi -
Gabungan dalam Laporan Bulanan BPRS.

Koreksi atas Pendapatan Margin/Bagi Hasil/Sewa

Yang disajikan pada pos ini yaitu sandi 14000 (Koreksi atas
Pendapatan Margin/Bagi Hasil/Sewa) pada Form 03.00 - 1
Laporan Laba Rugi - Gabungan dalam Laporan Bulanan BPRS.
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Bagi Hasil untuk Pemilik Dana Investasi

1)

Non Profit Sharing

Yang disajikan pada pos ini yaitu penjumlahan sandi 15111
(Tabungan), sandi 15112 (Deposito), sandi 15113 (Pembiayaan
Diterima), sandi 15114 (Lainnya), sandi 15121 (Tabungan), sandi
15122 (Deposito), sandi 15123 (Pembiayaan Diterima), sandi 15124
(Lainnya) pada Form 03.00 - 1 Laporan Laba Rugi - Gabungan
dalam Laporan Bulanan BPRS.

Profit Sharing

Yang disajikan pada pos ini yaitu penjumlahan sandi 15211
(Tabungan), sandi 15212 (Deposito), sandi 15213 (Pembiayaan
Diterima), sandi 15214 (Lainnya), sandi 15221 (Tabungan), sandi
15222 (Deposito), sandi 15223 (Pembiayaan Diterima), sandi 15224
(Lainnya) pada Form 03.00 - 1 Laporan Laba Rugi - Gabungan
dalam Laporan Bulanan BPRS.

Pendapatan Setelah Distribusi Bagi Hasil

Yang disajikan pada pos ini yaitu sandi 19000 (Pendapatan Setelah
Distribusi Bagi Hasil) pada Form 03.00 - 1 Laporan Laba Rugi -
Gabungan dalam Laporan Bulanan BPRS.

Pendapatan Operasional lainnya

Yang disajikan pada pos ini yaitu sandi 20000 (Pendapatan Operasional
Lainnya) pada Form 03.00 - 1 Laporan Laba Rugi - Gabungan dalam
Laporan Bulanan BPRS.

Beban Operasional

D

2)

5)

Beban Bonus Titipan Wadiah

Yang disajikan pada pos ini yaitu penjumlahan sandi 30210 (Bank
Lain) dan sandi 30220 (Pihak Ketiga Bukan Bank) pada Form 03.00
-1 Laporan Laba Rugi - Gabungan dalam Laporan Bulanan BPRS.

Beban Premi Asuransi dan Penjaminan

Yang disajikan pada pos ini yaitu penjumlahan sandi 30310
(Pembiayaan), sandi 30320 (Penjaminan Dana Pihak Ketiga), dan
sandi 30390 (Lainnya) pada Form 03.00 - 1 Laporan Laba Rugi -
Gabungan dalam Laporan Bulanan BPRS.

Beban Penyisihan Penghapusan Aset

Yang disajikan pada pos ini yaitu penjumlahan sandi 30410
(Penempatan pada Bank Lain), sandi 30420 (Piutang), sandi 30430
(Pembiayaan Bagi Hasil), dan sandi 30490 (Lainnya) pada Form
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03.00 - 1 Laporan Laba Rugi -~ Gabungan dalam Laporan Bulanan
BPRS.

Beban Pemasaran

Yang disajikan pada pos ini yaitu penjumlahan sandi 31410 (Iklan)
dan sandi 31420 (Lainnya) pada Form 03.00 - 1 Laporan Laba Rugi
- Gabungan dalam Laporan Bulanan BPRS.

Beban Penelitian dan Pengembangan

Yang disajikan pada pos ini yaitu sandi 31200 (Penelitian dan
Pengembangan) pada Form 03.00 - 1 Laporan Laba Rugi -
Gabungan dalam Laporan Bulanan BPRS.

Beban Administrasi dan Umum

Yang disajikan pada pos ini yaitu penjumlahan sandi 30100 (Beban
Imbalan kepada Bank Indonesia), sandi 30510 (Aset ljarah), sandi
30520 (Aset Tetap dan Inventaris), sandi 30530 (Aset Tidak
Berwujud), sandi 30540 (Agunan Yang Diambil Alih), sandi 30550
(Persediaan), sandi 30610 (Aset Tetap dan Inventaris), sandi 30620
(Aset Tidak Berwujud), sandi 30690 (Lainnya), sandi 30700
(Pemeliharaan dan Perbaikan Aset Ijarah), sandi 30800 (Kerugian
Pelepasan Aset ljarah}, sandi 30900 (Kerugian Pelepasan Agunan
yang Diambil Alih), sandi 31010 (Pewan Komisaris dan Dewan
Pengawas Syariah), sandi 31020 (Direksi), sandi 31030 (Pegawai),
sandi 31040 (Lainnya), sandi 31110 (Dewan Komisaris dan Dewan
Pengawas Syariah), sandi 31120 (Direksi), sandi 31130 (Pegawai),
sandi 31140 (Lainnya), sandi 31300 (Sewa), sandi 31510
(Pengelolaan Teknologi dan Informasi (TI)), sandi 31520
(Lainnya), sandi 31600 (Kerugian dari Penjualan Valuta Asing),
dan sandi 31900 (Lainnya) pada Form 03.00 - 1 Laporan Laba Rugi
- Gabungan dalam Laporan Bulanan BPRS.

f.  Pendapatan dan Beban Non operasional

1)

2)

Pendapatan Non operasional

Yang disajikan pada pos ini yaitu penjumlahan sandi 41100
(Keuntungan dari Penjualan Aset Tetap dan Inventaris), sandi
41200 (Keuntungan Selisih Kurs), dan sandi 41900 (Lainnya) pada

Form 03.00 - 1 Laporan Laba Rugi - Gabungan dalam Laporan
Bulanan BPRS.

Beban Non operasional
a) Kerugian dan Penjualan Aset Tetap dan Inventaris

Kerugian dari Penjualan Aset Tetap dan Inventaris Yang
disajikan dalam pos ini yaitu penjumlahan sandi 42100
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(Kerugian dari Penjualan Aset Tetap dan Inventaris) pada
Form 03.00 - 1 Laporan Laba Rugi - Gabungan dalam Laporan
Bulanan BPRS.

b) Lainnya

Yang disajikan pada pos ini yaitu penjumlahan sandi 42200
(Kerugian Selisih Kurs) dan sandi 42900 (Lainnya) pada Form
03.00 - T Laporan Laba Rugi - Gabungan dalam Laporan
Bulanan BPRS.

Laba Rugi Tahun Berjalan

Yang disajikan pada pos ini yaitu sandi 44000 (Laba Tahun Berjalan)
dikurangi sandi 44100 (Rugi Tahun Berjalan) pada Form 03.00 - 1
Laporan Laba Rugi - Gabungan dalam Laporan Bulanan BPRS.

Taksiran Pajak Penghasilan

Yang disajikan pada pos ini yaitu sandi 45000 (Taksiran Pajak
Penghasilan) pada Form 03.00 - 1 Laporan Laba Rugi - Gabungan dalam
Laporan Bulanan BPRS.

Pajak Tangguhan

Yang disajikan pada pos ini yaitu sandi 46100 (Pendapatan Pajak
Tangguhan) dikurangi sandi 46200 (Beban Pajak Tangguhan) pada Form
03.00 - 1 Laporan Laba Rugi - Gabungan dalam Laporan Bulanan BPRS.

Zakat

Yang disajikan pada pos ini yaitu sandi 47000 (Zakat) pada Form: 03.00
-1 Laporan Laba Rugi - Gabungan dalam Laporan Bulanan BPRS.

Laba Rugi Bersih

Yang disajikan pada pos ini yaitu sandi 48100 (Laba Bersih) dikurangi
sandi 48200 (Rugi Bersih) pada Form 03.00 - 1 Laporan Laba Rugi -
Gabungan dalam Laporan Bulanan BPRS.
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LAPORAN KOMITMEN DAN KONTINJENSI

1. Format Laporan Komitmen dan Kontinjensi

L | TAGIHAN KOMITMEN
1. Fasilitas Pembiayaan yang Belum
Ditarik
2. Lainnya
IL. | KEWAJIBAN KOMITMEN

1. Fasilitas Pembiayaan Bagi Hasil yang
Belum Ditarik

2. Lainnya
IOI. | TAGIHAN KONTINJENSI

1. Jaminan atau Garansi (Kafalah) yang
Diterima

2. Pendapatan dalam Penyelesaian

3. Lainnya

IV. | LAINNYA

1. Aset Produktif yang Dihapus Buku
a. Aset Produktif

b. Aset Produktif Dihapus Buku yang
Dipulihkan atau Berhasil Ditagih

2. Aset Produktif yang Dihapus Tagih
3. Penerusan Dana (Channeling)

2. Penyajian Komitmen dan Kontinjensi
a. Tagihan Komitmen

1)  Fasilitas Pembiayaan yang Belum Ditarik

Yang disajikan pada pos ini yaitu penjumlahan sandi 511 (Bank)
dan sandi 512 (Lainnya) pada Form 02.00 - 3 Rekening
Administratif - Gabungan dalam Laporan Bulanan BPRS.

2) Lainnya
Yang disajikan pada pos ini yaitu sandi 520 (Lainnya) pada Form

02.00 - 3 Rekening Administratif - Gabungan dalam Laporan
Bulanan BPRS.
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Kewajiban Komitmen

1

2)

Fasilitas Pembiayaan Bagi Hasil yang Belum Ditarik

Yang disajikan pada pos ini yaitu penjumlahan sandi 611 (Bank)
dan sandi 612 (Lainnya) pada Form 0200 - 3 Rekening
Administratif - Gabungan dalam Laporan Bulanan BPRS.

Lainnya
Yang disajikan pada pos ini yaitu sandi 620 (Lainnya) pada Form

02.00 - 3 Rekening Administratif - Gabungan dalam Laporan
Bulanan BPRS.

Tagihan Kontinjensi

1) Jaminan atau Garansi (Kafalah) yang Diterima
Yang disajikan pada pos ini yaitu sandi 710 (Jaminan atau Garansi
(Kafalah) yang Diterima) pada Form 02.00 - 3 Rekening
Administratif ~ Gabungan dalam Laporan Bulanan BPRS.

2)  Pendapatan dalam Penyelesaian
Yang disajikan pada pos ini yaitu penjumlahan sandi 721
(Murabahah), sandi 722 (Istishna), sandi 723 (Multijasa), sandi 724
(Sewa), sandi 725 (Bagi Hasil), dan sandi 726 (Lainnya) pada Form
02.00 - 3 Rekening Administratif - Gabungan dalam Laporan
Bulanan BPRS.

3) Lainnya
Yang disajikan pada pos ini yaitu sandi 730 (Lainnya) dari laporan
rekening administratif gabungan pada Form 02.00 - 3 Rekening
Administratif - Gabungan dalam Laporan Bulanan BPRS.

Lainnya

1)  Aset Produktif yang Dihapus Buku

a) Aset Produktif

Yang disajikan pada pos ini yaitu sandi 811 (Aktiva
Produktif) pada Form 02.00 - 3 Rekening Administratif -
Gabungan dalam Laporan Bulanan BPRS.

b)  Aset Produktif Dihapus Buku yang Dipulihkan atau Berhasil
Ditagih
Yang disajikan pada pos ini yaitu sandi 812 (Aktiva Produktif
Dihapus Buku yang Dipulihkan atau Berhasil Ditagih) pada

Form 02.00 - 3 Rekening Administratif - Gabungan dalam
Laporan Bulanan BPRS.
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Aset Produktif Yang Dihapus Tagih

Yang disajikan pada pos ini yaitu sandi 820 (Aktiva Produktif yang
Dihapus Tagih) pada Form 02.00 - 3 Rekening Administratif -
Gabungan dalam Laporan Bulanan BPRS.

Penerusan Dana (Channeling)

Yang disajikan pada pos ini yaitu sandi 830 (Penerusan Dana
(Channeling)) pada Form 02.00 - 3 Rekening Administratif -
Gabungan dalam Laporan Bulanan BPRS.
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RASIO KEUANGAN

1.

Format Rasio Keuangan

Hesimit [Raiio

ean nyedaan od Mi( A

Kualitas Aset Produktif (KAP)

Penyisihan Penghapusan Aset Produktif (PPAP)

Non Performing Financing (NPF) Neto

Return on Asset (ROA)

S G | W ra—

Beban Operasional terhadap Pendapatan Operasional
(BOPO)

~J

Financing to Deposit Ratio (FDR)

Cash Ratio

Penjelasan Rasio Keuangan

a)

b)

d)

Kewajiban Penyediaan Modal Minimum (“KPMM")

Yang disajikan pada pos ini yaitu sandi 0101 (Kewajiban Penyediaan
Modal Minimum (KPMM) pada Form 06.00 - 1 Rasio Keuangan
Triwulanan dalam Laporan Bulanan BPRS.

Kualitas Aset Produktif (“KAP”)

Yang disajikan pada pos ini yaitu sandi 0201 (Kualitas Aktiva
Produktif) pada Form 06.00 - 1 Rasio Keuangan Triwulanan dalam
Laporan Bulanan BPRS.

Penyisihan Penghapusan Aset Produktif (“PPAP”)

Yang disajikan pada pos ini yaitu sandi 0202 (Penyisihan Penghapusan
Aktiva Produktif (PPAP)) pada Form 06.00 - 1 Rasio Keuangan
Triwulanan dalam Laporan Bulanan BPRS.

Non Performing Financing (“NPF”)} Neto

Yang disajikan pada pos ini yaitu sandi 0203 (Non Performing Financing
(NPF) Neto) pada Form 06.00 - 1 Rasio Keuangan Triwulanan dalam
Laporan Bulanan BPRS.

Return on Asset ("ROA”)

Yang disajikan pada pos ini yaitu sandi 0401 (Return on Asset (ROA))
pada Form 06.00 - 1 Rasio Keuangan Triwulanan dalam Laporan
Bulanan BPRS.



f)

h)
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Beban Operasional Terhadap Pendapatan Operasional (“BOPO”)

Yang disajikan pada pos ini yaitu sandi 0402 (Beban Operasional
terhadap Pendapatan Operasional (BOPO)) pada Form 06.00 - 1 Rasio
Keuangan Triwulanan dalam Laporan Bulanan BPRS.

Financing to Deposit Ratio (“FDR")

Yang disajikan pada pos ini yaitu sandi 0501 (Financing to Deposit Ratio
(FDR)) pada Form 06.00 - 1 Rasio Keuangan Triwulanan dalam Laporan
Bulanan BPRS.

Cash Ratio (“CR")

Yang disajikan pada pos ini yaitu sandi 0502 (Cash Ratio) pada Form
06.00 ~ 1 Rasio Keuangan Triwulanan dalam Laporan Bulanan BPRS.
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LAPORAN SUMBER DAN PENYALURAN DANA ZAKAT DAN WAKAF

1. Format Laporan Sumber dan Penyaluran Dana Zakat dan Wakaf

Penerimaan Dana Zakat yang
Berasal dari:

1. | a. Intern BPRS

b. Ekstern BPRS

Total Penerimaan

Penyaluran Dana Zakat kepada
Entitas Pengelola Zakat

2. | a. Lembaga Amil Zakat
b. Badan Amil Zakat

Total Penyaluran

Sumber dan Penyaluran Dana
Wakaf - _
Penerimaan Dana Wakaf yang
Berasal dari:

1. | a. Intern BPRS

b. Ekstern BPRS

Total Penerimaan

Penyaluran Dana Wakaf kepada
Entitas Pengelola Wakaf

2. | a. Badan Wakaf Indonesia
b. Nadzir Lain*
Total Penyaluran

1L

*) Disebutkan nama lembaga atau pihak

2. Penjelasan Laporan Sumber dan Penyaluran Dana Zakat dan Wakaf Yang
disajikan dalam tabel ini mengacu pada Form 07.00 - 1 Daftar Rincian
Sumber dan Penyaluran Dana Zakat dan Wakaf dalam Laporan Bulanan
BPRS.
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LAPORAN SUMBER DAN PENYALURAN DANA KEBAJIKAN

1.

Format Laporan Sumber dan Penyaluran Dana Kebajikan

(Dalam Ribuan Rupiah)

Saldo Awal Dana Kebajikan

Penerimaan Dana Kebajikan

a. Infak dan Sedekah

b. Pengembalian Dana Kebajikan
2. Produktif

c. Denda

d. Penerimaan Non halal

e. Lainnya

Total Penerimaan

Penggunaan Dana Kebajikan

a. Dana Kebajikan Produktif

3. | b. Sumbangan
¢. Penggunaan Lainnya Untuk
Kepentingan Umum
Total Penggunaan
4 Kenaikan (Penurunan) Dana
Kebajikan
5 | Saldo Akhir Dana Kebajikan

Penjelasan Laporan Sumber dan Penggunaan Dana Kebajikan

Yang disajikan dalam tabel ini mengacu pada Form 08.00 - 1 Daftar Rincian
Laporan Sumber dan Penggunaan Dana Kebajikan dalam Laporan Bulanan

BPRS
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LAPORAN DISTRIBUSI BAGI HASIL

1.

Format Laporan Distribusi Bagi Hasil

: D1bag1haisﬂkan

Llabllltas Kepada Bank
Lain

Tabungan Mudharabah

Deposito Mudharabah

a. 1 (satu) bulan

b. 3 (tiga) bulan

c. 6 (enam) bulan

d. 12 {dua belas) bulan

Pembiayaan Diterima

Jumlah

Jenis Penyaluran Dana

Saldo Rata—Rata

Pendapatan Yang Akan
. Dibagihasilkan

A

B

Penempatan Pada Bank
Lain

Piutang Murabahah

Piutang Istishna

Piutang Multijasa

Pembiayaan Gadai

Pembiayaan Mudharabah

Pembiayaan Musyarakah

Pembiayaan Sewa

Pembiayaan Lainnya

Jumlah




2.

:“Liaia.ilitas Kepada .
Bank Lain

Tabungan
Mudharabah

Deposito
Mudharabah

a. 1 (satu) bulan

b. 3 (tiga) bulan

c. 6 (enam) bulan

d. 12 (dua belas)
bulan

Pembiayaan
Diterima

Jumlah

Jenis Penyaluran Dana .

' Pendapatan Yang Akan
Saldo Rata-Rata Dibagihasilkan
A B

Penempatan PPada Bank
Lain

Piutang Murabahah

Piutang Istishna

Piutang Multijasa

Pembiayaan Gadai

Pembiayaan Mudharabah

Pembiayaan Musyarakah

Pembiayaan Sewa

Pembiayaan Lainnya

Jumlah

Penjelasan Laporan Distribusi Bagi Hasil

Yang disajikan dalam tabel ini mengacu pada Form 09.00 - 1 Laporan

Distribusi Bagi Hasil dalam Laporan Bulanan BPRS.
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LAPORAN KUALITAS ASET PRODUKTIF

1. Format Laporan Kualitas Aset Produktif

Penempatan Pada
Bank Syariah Lain
Piutang

a. Piutang Murabahah
b. Piutang Istishna

c. Piutang Multijasa
d. Piutang Qardh
e. Piutang Sewa

Pembiayaan Bagi Hasil
a. Mudharabal
b. Musyarakah

c. Lainnya

4. | Pembiayaan Sewa
Jumlah aset produktif

Aset Produktif Kepada
Pihak Terkait

2. Penjelasan Pos Laporan Kualitas Aset Produktif
a. Penempatan pada Bank Syariah Lain

Yang disajikan pada pos ini yaitu penjumlahan kolom XIII (Jumlah)
untuk sandi 1 (Syariah) pada kolom IV.B (Jenis Operasional) dengan
pengelompokan kualitas sesuai kolom XI (Kualitas) pada Form 05.00 -
1 Daftar Penempatan pada Bank Lain dalam Laporan Bulanan BPRS.

b. Piutang
1)  Piutang Murabahah

Yang disajikan pada pos ini yaitu penjumlahan kolom XXV
(Jumlah) dikurangi kolom XXIV (Saldo Margin Ditangguhkan)
dengan pengelompokan kualitas sesuai kolom XIX (Kualitas) pada
laporan posisi keuangan gabungan pada Form 06.00 - 1 Daftar
Piutang Murabahah dalam Laporan Bulanan BPRS.

2y  Piutang Istishna

Yang disajikan pada pos ini yaitu penjumlahan kolom XXV
(Jumlah) dikurangi kolom XXIV (Saldo Margin Ditangguhkan)



3)

4)
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dengan pengelompokan kualitas sesuai kolom XIX (Kualitas) pada

Form 07.00 - 1 Daftar Piutang [stishna dalam Laporan Bulanan
BPRS.

Piutang Multijasa

Yang disajikan pada pos ini yaitu penjumlahan kolom XXV
(Jumlah) dikurangi kolom XXIV (Saldo Margin Ditangguhkan)
dengan pengelompokan kualitas sesuai kolom XIX (Kualitas) pada
Form 08.00 - 1 Daftar Piutang Multijasa dalam Laporan Bulanan
BPRS.

Piutang Qardh

Yang disajikan pada pos ini yaitu penjumlahan kolom XXIII
(Jumlah) dengan pengelompokan kualitas sesuai kolom XIX
(Kualitas) pada Form 09.00 - 1 Daftar Piutang Qardh dalam
Laporan Bulanan BPRS.

Piutang Sewa

Yang disajikan pada pos ini yaitu penjumlahan kolom XXVILB
(Tunggakan Pokok) dengan pengelompokan kualitas sesuai kolom
KXII' (Kualitas) pada Form 11.00 - 1 Daftar Pembiayaan Sewa
dalam Laporan Bulanan BPRS.

Piutang

1)

Mudharabah

Yang disajikan pada pos ini yaitu penjumlahan kolom XXVI
(Jumlah) untuk sandi 20 (Mudharabah) pada kolom XVI (Jenis
Akad) dengan pengelompokan kualitas sesuai kolom XXII
(Kualitas) pada Form 10.00 - 1 Daftar Pembiayaan Bagi Hasil
dalam Laporan Bulanan BPRS.

Musyarakah

Yang disajikan pada pos ini yaitu penjumlahan kolom XXVI
(Jumlah) untuk sandi 30 (Musyarakah) dan sandi 35 (Musyarakah
Mutanagisah) pada kolom XVI (Jenis Akad) dengan
pengelompokan kualitas sesuai kolom XXII (Kualitas) pada Form

10.00 - 1 Daftar Pembiayaan Bagi Hasil dalam Laporan Bulanan
BPRS.

Lainnya

Yang disajikan pada pos ini yaitu penjumlahan kolom XXVI
(Jumlah) untuk sandi 99 (Lainnya) pada kolom XVI (Jenis Akad)
dengan pengelompokan kualitas sesuai kolom XXII (Kualitas)
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pada Form 10.00 - 1 Daftar Pembiayaan Bagi Hasil dalam Laporan
Bulanan BPRS.

Pembiayaan Sewa

Yang disajikan pada pos ini yaitu penjumlahan kolom XVIL.B.2 (Harga
Perolehan) dikurangi kolom XXV (Akumulasi Penyusutan/ Amortisasi)
dikurangi kolom XXVI (Cadangan Penurunan Nilai Aset [jarah) dengan
pengelompokan kualitas sesuai kolom XXII (Kualitas) pada Form 11.00
- 1 Daftar Pembiayaan Sewa dalam Laporan Bulanan BPRS.

Aset Produktif kepada Pihak Terkait

Yang disajikan pada pos ini yaitu penjumlahan:

D)

4)

5)

Kolom XIII (Jumlah) untuk sandi 1 (Syariah) pada kolom IV.B
(Jenis Operasional), sandi 1 (Terkait), dan sandi 3 (Terkait Dalam
Rangka Kesejahteraan) pada kolom IV.A (Hubungan dengan
Bank) dengan pengelompokan kualitas sesuai kolom XI (Kualitas)
pada Form 05.00 - 1 Daftar Penempatan pada Bank Lain dalam
Laporan Bulanan BPRS;

kolom XXV (Jumlah) dikurangi kolom XXIV (Saldo Margin
Ditangguhkan) untuk sandi 1 (Terkait) dan sandi 3 (Terkait Dalam
Rangka Kesejahteraan) pada kolom VI.A (Hubungan dengan
Bank) dengan pengelompokan kualitas sesuai kolom XIX
(Kualitas) pada Form 06.00 - 1 Daftar Piutang Murabahah dalam
Laporan Bulanan BPRS;

kolom XXV (Jumlah) dikurangi kolom XXIV (Saldo Margin
Ditangguhkan) untuk sandi 1 (Terkait) dan sandi 3 (Terkait Dalam
Rangka Kesejahteraan) pada kolom VLA (Hubungan dengan
Bank) dengan pengelompokan kualitas sesuai kolom XIX
(Kualitas) pada Form 07.00 - 1 Daftar Piutang Istishna dalam
Laporan Bulanan BPRS;

kolom XXV (Jumlah) dikurangi kolom XXIV (Saldo Margin
Ditangguhkan) untuk sandi 1 (Terkait) dan sandi 3 (Terkait Dalam
Rangka Kesejahteraan) pada kolom VLA (Hubungan dengan
Bank) dengan pengelompokan kualitas sesuai kolom XIX
(Kualitas) pada Form 08.00 - 1 Daftar Piutang Multijasa dalam
Laporan Bulanan BPRS;

kolom XXIII (Jumlah) untuk sandi 1 (Terkait) dan sandi 3 (Terkait
Dalam Rangka Kesejahteraan) pada kolom VI.A (Hubungan
dengan Bank) dengan pengelompokan kualitas sesuai kolom XIX
(Kualitas) pada Form 09.00 - 1 Daftar Piutang Qardh dalam
Laporan Bulanan BPRS;
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6) kolom XXVILB (Tunggakan Pokok) untuk sandi 1 (Terkait) dan
sandi 3 (Terkait Dalam Rangka Kesejahteraan) pada kolom VI.A
(Hubungan dengan Bank) dengan pengelompokan kualitas sesuai
kolom XXII (Kualitas) pada Form 11.00 - 1 Daftar Pembiayaan
Sewa dalam Laporan Bulanan BPRS; dan

7)  kolom XXVI (Jumlah) untuk sandi 1 (Terkait) dan sandi 3 (Terkait
Dalam Rangka Kesejahteraan) pada kolom VI.A (Hubungan
dengan Bank) dengan pengelompokan kualitas sesuai kolom XXII
(Kualitas) pada Form 10.00 - 1 Daftar Pembiayaan Bagi Hasil
dalam Laporan Bulanan BPRS.

Kualitas

Yaitu kualitas aset produktif sesuai dengan Peraturan Otoritas Jasa
Keuangan mengenai kualitas aset produktif dan pembentukan
penyisihan penghapusan aset produktif bank pembiayaan rakyat
syariah, dengan penggolongan kualitas sebagai berikut:

1) Lancar (L);
Dalam Perhatian Khusus (DPK);

[OF R W]

Kurang Lancar (KL);

=

)
)
)  Diragukan (D); atau
)

5)  Macet (M).
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LAPORAN INFORMASI LAINNYA

1.

2.

Format Laporan Informasi Lainnya

R

Direksi Daftér Persentase | 1.

1. Peme kepemili 2.

2 gang kan 3.

3 Saham {...%)

dst. ; Dst.
Dewan Komisaris 3.

1. ..

2, 10.

3.

dst.

Dewan Pengawas
Syariah

S

dst.

Penjelasan Laporan Informasi Lainnya

a.

Anggota Direksi, Anggota Dewan Komisaris, dan Anggota Dewan
Pengawas Syariah BPRS

Yang disajikan pada pos ini yaitu nama anggota Direksi, anggota
Dewan Komisaris, dan anggota Dewan Pengawas Syariah sesuai
dengan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan mengenai bank pembiayaan
rakyat syariah.

Pemegang Saham

Yang disajikan pada pos ini yaitu daftar pemegang saham dan
persentase kepemilikan sahamnya.

Daftar pemegang saham terdiri dari pemegang saham yang merupakan
warga negara Indonesia, badan hukum Indonesia yang seluruh
pemiliknya warga negara Indonesia, dan/atau pemerintah daerah,
dengan ketentuan sebagai sebagai berikut:
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1)  Dalam hal jumlah pemegang saham kurang atau sama dengén 10
(sepuluh) orang, seluruh pemegang saham dicantumkan.

2)  Dalam hal jumlah pemegang saham lebih dari 10 (sepuluh) orang,
yang disajikan yaitu nama 9 (sembilan) pemegang saham dengan
kepemilikan terbesar termasuk pemegang saham pengendali.
Pemegang saham ke-10 disajikan dengan “lain-lain” sehingga
jumlah keseluruhan 100% (seratus persen).

Persentase pemegang saham merupakan jumlah persentase saham yang
dimiliki pemegang saham.

Ultimate Shareholders

Yang disajikan pada pos ini yaitu nama ultimate shareholders sesuai
dengan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan mengenai penilaian
kemampuan dan kepatutan bagi pihak utama lembaga jasa keuangan.
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DAFTAR FORM

Form yang terdapat dalam Lampiran II B Surat Edaran ini merujuk pada Form
sebagaimana diatur dalam Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan Nomor
18/SEQJK.03/2019 tentang Laporan Bulanan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah

Form Laporan Gabungan

FORM02.00 -1 LAPORAN POSISI KEUANGAN - GABUNGAN
FORM02.00-3 REKENING ADMINISTRATIF- GABUNGAN
FORMQ3.00-1 LAPORAN LABA RUGI - GABUNGAN
FORM06.00 -1 RASIO KEUANGAN TRIWULANAN

FORM 07.00 - 1 DAFTAR RINCIAN SUMBER DAN PENYALURAN

DANA ZAKAT DAN WAKAF
DAFTAR RINCIAN LAPORAN SUMBER DAN
PENGGUNAAN DANA KEBAJIKAN

DAFTAR RINCIAN LAPORAN DISTRIBUSI BAGI
HASIL

FORM 08.00 - 1

FORM(09.00 -1

Form Laporan Per Kantor

FORM DAFTAR PENEMPATAN PADA |2 Kolom IV.A (Hubungan
05.00 -1 BANK LAIN dengan Bank)

b. Kolom IV.B (Jenis
Operasional

c. Kolom XI (Kualitas)

d. Kolom XIII (Jumlah)

FORM DAFTAR PIUTANG MURABAHAH |a. Kolom VLA (Hubungan

06.00 -1 dengan Bank)

b. Kolom XIX (Kualitas)

c. Kolom XXIV  (Saldo
Margin Ditangguhkan)

d. Kolom XXV (Jumlah)

FORM DAFTAR PIUTANG ISTISHNA a. Kolom VI.A (Hubungan

07.00 -1 dengan Bank)

b. Kolom XIX (Kualitas)

c. Kolom XXIV  (Saldo
Margin Ditangguhkan)

d. Kolom XXV (Jumlah)
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FORM

DAFTAR PIUTANG MULTIJASA

Kolom VI.A (Hubungan

08.00 -1 dengan Bank)
b. Kolom XIX (Kualitas)
c. Kolom XXIV (Saldo
Margin Ditangguhkan)
d. Kolom XXV (Jumlah)
FORM DAFTAR PIUTANG QARDH a. Kolom VLA (Hubungan
09.00 -1 dengan Bank})
b. Kolom XIX (Kualitas)
: c. Kolom XXIII (Jumlah)
FORM DAFTAR PEMBIAYAAN BAGI |a. Kolom VLA (Hubungan
10.00 -1 | HASIL dengan Bank)
b. Kolom XVI (Jenis Akad)
c. Kolom XXII (Kualitas)
d. Kolom XXVI (Jumlah)
FORM DAFTAR PEMBIAYAAN SEWA a. Kolom VI.A (Hubungan
11.00 -1

S

dengan Bank)
Kolom XXII (Kualitas)

. Kolom XXV (Akumulasi

Penyusutan/ Amortisasi)
Kolom XXVI (Cadangan
Penurunan Nilai Aset
Ijarah)

Kolom XXVIL.B
(Tunggakan Pokok)




SIMPANAN BANK PEMBIAYAAN RAKYAT SYARIAH PESERTA
PENJAMINAN SIMPANAN

LEMBAGCA SALINAN LAMPIRAN III
B ‘ PENJAMIN SURAT EDARAN NOMOR 1 TAHUN 2020 TENTANG
‘ LAPORAN BANK PERKREDITAN RAKYAT DAN

FORMAT DAN TATA CARA PENYUSUNAN LAPORAN PERUBAHAN
INFORMASI DATA POKOK BANK

A. PERUBAHAN NAMA, ALAMAT, BADAN HUKUM, DAN/ATAU JENIS
USAHA BANK

1. Formatlaporan perubahan nama, alamat, badan hukum, dan/atau jenis
usaha Bank

LAPORAN PERUBAHAN NAMA, ALAMAT, BADAN HUKUM, JENIS
USAHA BANK

Nama Bank

Tanggal Laporan

| 1 | Nama Bank
2 | Badan Hukum
3 | Status Badan Hukum
4 | Jenis Usaha Bank
5 | Alamat
6 | Kota/ Kabupaten
7 | Provinsi
8 | Kode Pos
9 | Telepon
10 | Nomor Ekstensi
11 | Faksimile
12 | Surat elektronik (e-mail)
13 | Berkas Lampiran

Format laporan perubahan nama, alamat, badan hukum, dan/atau jenis
usaha Bank tersedia pada aplikasi e-Laporan.
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2. Petunjuk penyusunan laporan perubahan nama, alamat, badan hukum,
dan/atau jenis usaha Bank

Dalam hal terdapat perubahan nama, alamat, badan hukum, dan/atau
jenis usaha Bank maka Bank mengisi data pada form yang tersedia pada
aplikasi e-Laporan.

a.

aq

Nama Bank
Diisi dengan Nama Bank sesuai Anggaran Dasar.
Alamat, Kota/Kabupaten, Provinsi, Kodepos

Diisi dengan alamat kantor pusat Bank terkini yang telah
memperoleh persetujuan dari Otoritas Jasa Keuangan.

Badan Hukum

Diisi dengan status badan hukum sesuai akta perubahan anggaran
dasar dan/atau pemberian izin perubahan badan hukum dari
Otoritas Jasa Keuangan.

Jenis usaha Bank

Diisi dengan jenis usaha Bank sesuai akta perubahan anggaran
dasar dan/atau pemberian izin perubahan badan hukum dari
Otoritas Jasa Keuangan.

Telepon

Diisi dengan nomor telepon kantor (pusat, cabang, kas) Bank.
Nomor Ekstensi

Diisi dengan nomor ekstensi petugas pelaporan (PIC) kepesertaan.
Faksimile

Diisi dengan nomor faksimile kantor Bank.

Surat elektronik (e-mail)

Diisi dengan alamat surat elektronik (e-mail) petugas pelaporan
(PIC) kepesertaan dan/atau corporate secretary Bank.

PERUBAHAN SUSUNAN PEMEGANG SAHAM/RAPAT ANGGOTA,
DEWAN KOMISARIS/PENGAWAS, DIREKSI/PENGURUS, DAN DEWAN
PENGAWAS SYARIAH

1. Format laporan perubahan susunan Pemegang Saham/Organ yang
Setara, Dewan Komisaris/Pengawas, Direksi/Pengurus, dan Dewan
Pengawas Syariah
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LAPORAN PERUBAHAN SUSUNAN PEMEGANG SAHAM/RAPAT
ANGGOTA, DEWAN KOMISARIS/PENGAW AS, DIREKSI/PENGURUS,
DAN DEWAN PENGAWAS SYARIAH
Nama Bank

Tanggal Laporan

SUSUNAN PEMEGANG SAHAM/ ORGAN YANG SETARA

DEWAN KOMISARIS/PENGAWAS

DIREKSI/PEN GURUS




4

Format laporan perubahan susunan Pemegang Saham/ Organ yang
Setara, Dewan Komisaris/ Pengawas, Direksi/Pengurus, dan Dewan
Pengawas Syariah sebagaimana tersedia pada aplikasi e-Laporan.

Petunjuk pengisian laporan perubahan susunan Pemegang Saham/
Organ yang Setara, Dewan Komisaris/Pengawas, Direksi/Pengurus,
dan Dewan Pengawas Syariah

Dalam hal terdapat perubahan susunan Pemegang Saham/ Organ yang
Setara, Dewan Komisaris/Pengawas, Direksi/Pengurus, dan Dewan
Pengawas Syariah maka bank mengisi data pada form yang tersedia
pada aplikasi e-Laporan.

a. Susunan Pemegang Saham atau Organ yang Setara

Diisi dengan susunan Pemegang Saham atau Organ yang Setara
sesuai akta perubahan anggaran dasar yang memuat komposisi
Pemegang Saham atau Organ yang Setara terkini dan persetujuan
perubahan susunan Pemegang Saham atau Organ yang Setara dari
Otoritas Jasa Keuangan.

1)

2)
3)

4)

6)

7)

Nama, diisi dengan nama Pemegang Saham atau Organ yang
Setara (perorangan atau badan hukum) sesuai akta
perubahan anggaran dasar dan/atau persetujuan Otoritas
Jasa Keuangan.

Posisi, diisi dengan Jabatan penandatangan surat
pernyataan.

Proporsi (%), diisi dengan komposisi kepemilikan saham
dalam satuan persen (%).

Pengendali, diisi dengan status pengendali atau bukan
pengendali dari Pemegang Saham/Organ yang Setara. Ya,
jika pengendali. Tidak, jika bukan pengendali.

Nomor Identitas, diisi dengan nomor KTP atau Paspor
Pemegang Saham/Organ yang Setara (penandatangan surat
pernyataan).

Tanggal Aktif, diisi dengan tanggal efektif pertama kali
Pemegang Saham/Organ yang Setara menjadi pemilik Bank.
Tanggal ini tidak berubah jika komposisi kepemilikan saham
dalam satuan persen (%) berubah.

Tanggal Non Aktif, diisi saat Pemegang Saham/Organ yang
Setara sudah tidak lagi menjadi pemilik di bank.
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Dewan Komisaris atau Pengawas

Diisi dengan susunan Dewan Komisaris atau Pengawas sesuai
akta notaris yang memuat susunan Dewan Komisaris atau
Pengawas terkini dan telah memperoleh persetujuan dari Otoritas
Jasa Keuangan.

D)

5)

Nama, diisi dengan nama Dewan Komisaris atau Pengawas
sesuai akta perubahan anggaran dasar dan/atau persetujuan
Otoritas Jasa Keuangan.

Posisi, diisi dengan Jabatannya di Dewan Komisaris atau
Pengawas.

Nomor Identitas, diisi dengan nomor KTP atau nomor Paspor
Dewan Komisaris atau Pengawas.

Tanggal Aktif, diisi dengan tanggal efektif pertama kali
Dewan Komisaris atau Pengawas menjabat pada posisinya.
Tanggal ini tidak berubah jika jabatannya diperpanjang,.

Tanggal Non Aktif, diisi dengan tanggal efektif yang
bersangkutan tidak lagi menjabat pada posisi sebagaimana
tertulis.

Direksi atau Pengurus

Diisi dengan susunan Direksi atau Pengurus sesuai akta notaris
yang memuat susunan Direksi atau Pengurus terkini dan telah
memperoleh persetujuan dari Otoritas Jasa Keuangan.

D

Nama, diisi dengan nama Direksi atau Pengurus sesuai akta
perubahan anggaran dasar dan/atau persetujuan Otoritas
Jasa Keuangan.

Posisi, diisi dengan Jabatannya di Direksi atau Pengurus.

Nomor Identitas, diisi dengan nomor KTP atau Paspor
Direksi atau Pengurus.

Tanggal Aktif, diisi dengan tanggal efektif pertama kali
Direksi atau Pengurus menjabat pada posisinya. Tanggal ini
tidak berubah jika jabatannya diperpanjang.

Tanggal Non Aktif, diisi dengan tanggal efektif yang
bersangkutan tidak lagi menjabat pada posisi sebagaimana
tertulis.
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Dewan Pengawas Syariah (khusus BPRS)

Diisi dengan susunan Dewan Pengawas Syariah sesuai akta
notaris yang memuat susunan Dewan Pengawas Syariah terkini
dan telah memperoleh persetujuan dari Otoritas Jasa Keuangan.

D)

2)
3)

4)

Nama, diisi dengan nama Dewan Pengawas Syariah sesuai
akta perubahan anggaran dasar dan/atau persetujuan
Otoritas Jasa Keuangan.

Posisi, diisi dengan ]abatannya di Dewan Pengawas Syariah.

Nomor Identitas, diisi dengan nomor KTP atau Paspor
Dewan Pengawas Syariah.

Tanggal Aktif, diisi dengan tanggal efektif pertama kali
Dewan Pengawas Syariah yang menjabat pada posisinya.
Tanggal ini tidak berubah jika jabatannya diperpanjang.

Tanggal Non Aktif, diisi dengan tanggal efektif yang
bersangkutan tidak lagi menjabat pada posisi sebagaimana
tertulis.





